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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

Insentif Pph Final Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat COVID-19 Di Semarang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa penyebaran kuesioner 

sebanyak 110 responden pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang . Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Pengujian penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda, uji f dan uji regresi secara parsial (uji t) . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa insentif pph final berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

kinerja keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), tingkat pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja keuangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) .  

Kata Kunci : Insentif Pph Final, Tingkat Pendapatan, Kinerja Keuangan Usaha 

Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM)  
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of Final Income 

Tax Incentives and Income Levels on the Financial Performance of Micro, Small 

and Medium Enterprises (MSMEs) during COVID-19 in Semarang. The data used 

in this study is primary data in the form of distributing questionnaires as many as 

110 respondents of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) registered at 

the Office of Cooperatives and Micro Enterprises in Semarang City. The sampling 

technique used in this research is purposive sampling. The test of this research 

uses multiple linear regression analysis technique, f test and partial regression 

test (t test). The results showed that the final income tax incentive had a positive 

and significant effect on the financial performance of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs), income levels had a positive and significant effect on the 

financial performance of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). 

 

Keywords: Final Income Tax Incentives, Income Level, Financial Performance 

of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah terjadi di banyak negara khususnya Indonesia, 

hal ini membuat dampak perubahan perilaku dunia industri bahkan hampir di 

seluruh sektor. Banyak sektor yang mengalami penurunan atau perlambatan 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan situs WHO (World Health Organization) 

yang di akses pada tanggal 22 Juni 2021 https://www.who.int/, COVID-19 adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. 

Virus baru dan penyakit yang disebabkan ini tidak dikenal sebelum mulainya 

wabah di Wuhan,Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang 

menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia. Atas 

dasar penelitian yang dilakukan dan diumumkan oleh Pemerintah Indonesia, 

COVID-19 masuk ke Indonesia pada bulan Maret 2020 dan menyebar ke berbagai 

provinsi hingga kota sampai saat ini. 

Menurut (Pakpahan, 2020) menyebutkan bahwa ada tiga implikasi bagi 

Indonesia terkait pandemi COVID-19 ini yakni sektor pariwisata, perdagangan, 

dan investasi. Indonesia yang didominasi oleh keberadaan  Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian nasional juga 

terdampak secara serius tidak saja pada aspek total produksi dan nilai 

perdagangan akan tetapi juga pada jumlah tenaga kerja yang harus kehilangan 

pekerjaannya karena pandemi ini. 

https://www.who.int/
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Berdasarkan penelitian (Sugiri, 2020) Sektor UMKM di Indonesia 

mengalami dampak dari Pandemi COVID-19. Dampak tersebut diantaranya 

penurunan penjualan, kesulitan permodalan, hambatan distribusi produk, serta 

kesulitan bahan baku. Hal ini mempengaruhi kinerja keuangan suatu UMKM. 

Salah satu contohnya adalah dari faktor penurunan penjualan yang akan 

berdampak pada arus kas operasional UMKM jika semakin rendah penjualan yang 

diterima maka beban operasional usaha akan terhambat sehingga kinerja keuangan 

suatu UMKM menjadi tidak optimal dan memperbesar resiko jalannya usaha.  

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dalam rangka memperdayakan 

UMKM dalam situasi pandemi COVID-19. Terdapat beberapa skema 

perlindungan UMKM yang dilakukan pemerintah seperti pemberian bantuan 

sosial kepada pelaku UMKM miskin dan rentan, insentif pajak bagi UMKM, 

relaksasi dan restrukturisasi kredit bagi UMKM, perluasan pembiayaan modal 

kerja UMKM, menempatkan kementerian, BUMN dan pemerintah Daerah 

sebagai penyangga produk UMKM, dan pelatihan secara e-learning. 

Di tengah pandemi COVID-19, Pemerintah Indonesia berharap bahwa 

ekonomi indonesia harus optimis bangkit dan bertahan dengan baik. Agar roda 

bisnis terus berjalan di Indonesia, Pemerintah memberikan stimulus berupa paket 

kebijakan yang memudahkan UMKM agar bisa bertahan di tengah pandemi 

sekaligus mempertahanan daya beli masyarakat. Hal ini, menjadi perhatian khusus 

dari kebijakan pemerintah yang diantaranya adalah adanya insentif/fasilitas pajak 

yang bertujuan mengurangi beban pajak para pelaku UMKM yang ada di 

Indonesia. Orientasi dari beberapa pelaku usaha yaitu mendapatkan pendapatan 
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sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu, para pelaku UMKM khususnya 

Di Semarang diharapkan mampu/bisa memanfaatkan fasilitas dari Pemerintah. 

Tarif PPh Final UMKM PP No 23 Tahun 2018 adalah 0,5% dari peredaran bruto.  

Kedudukan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dinilai sangat 

penting dalam menggerakkan perekonomian Nasional. Usaha kecil menengah, 

khususnya di Indonesia, adalah perusahaan dengan kurang dari 100 pekerja yang 

secara historis menjadi pemain utama dalam kegiatan ekonomi domestik. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan data Kementrian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, 

bahwa per Tahun 2019 jumlah pelaku UMKM sebanyak 65.465.497 unit usaha 

atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia (diakses Tahun 2021). Tidak 

hanya itu, peranan UMKM pada pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia juga mempunyai peran dalam memperluas kesempatan kerja 

terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan 

ekonomi produktif. 

UMKM juga mampu mendorong ekonomi masyarakat secara luas serta 

berdaya tumbuh pada tingkat Nasional sebagai bentuk mewujudkan Indonesia 

yang mandiri secara ekonomi. Oleh karena itu, UMKM harus dapat bersaing dan 

mampu menangkap setiap peluang potensial yang ada dalam rangka memberikan 

kontribusi dalam perekonomian nasional serta memperoleh pendapatan dalam 

kegiatan usahanya. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1 Usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
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dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha bukan merupakan anak cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.  

 Kinerja keuangan merupakan bagian dari pengelolaan keuangan dalam 

organisasi yang melibatkan seni dan ilmu pengelolaan sumber daya keuangan 

suatu organisasi. Ini adalah area yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman dan yang tujuannya meliputi: memaksimalkan keuntungan, 

penjualan, menangkap pangsa pasar tertentu, meminimalkan pergantian staf dan 

konflik internal, kelangsungan hidup perusahaan, dan memaksimalkan kekayaan 

(Dalha Mudei & Kising, 2018). Kinerja keuangan mengacu sejauh mana 

organisasi mencapai tujuan dan tujuan keuangannya. Ini hanya berarti mengukur 

kebijakan dan operasi organisasi dalam hal moneter. Oleh karena itu, untuk 

menilai suatu kinerja keuangan perusahaan, perlu dilibatkan analisis rasio 

keuangan maupun non keuangan. Dalam membahas metode penilaian kinerja 

keuangan yang dipublikasikan dan dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi 

keuangan yang berlaku umum. Maka dari itu, Kinerja Keuangan UMKM tidak 

terlepas dari pengelolaan aspek sumber daya manusia yang ada dan tingkat 

produktivitas suatu usaha dalam suatu periode akutansi yang berjalan.  
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Kinerja keuangan menyoroti pengukuran seberapa baik perusahaan 

mengoperasikan aset mereka dari mode bisnis utama untuk menghasilkan 

pendapatan di mana proses bisnis harus memiliki kualitas untuk menghasilkan 

manfaat mengenai keuntungan, penghematan biaya, dan pangsa pasar, misalnya 

seberapa baik perusahaan memiliki proses pengiriman atau kualitas layanan yang 

dapat mencapai keunggulan kompetitif yang unggul akan berhubungan positif 

dengan penjualan yang merupakan salah satu bentuk kinerja keuangan. 

Dalam UMKM terdapat beberapa faktor untuk meningkatkan Kinerja 

Keuangan yaitu diantaranya adalah dengan memanfaatkan Fasilitas Negara di 

bidang perpajakan yaitu menggunakan Insentif Faslitias Pajak Final untuk 

mengurangi/memperkecil arus kas keluar yang terjadi serta fokus pada Tingkat 

Pendapatan hingga memperoleh laba yang baik, hal ini akan berdampak baik pada 

jalannya usaha suatu UMKM, karena mampu menstabilitaskan arus masuk serta 

arus yang akan keluar nantinya (biaya-biaya usaha). 

Terkait penelitian tentang pengaruh COVID-19 terhadap kinerja keuangan  

UMKM pernah diteliti oleh peneliti yaitu (Prihatiningtias & Wardhani, 2021) 

mengatakan bahwa terjadinya wabah COVID-19 berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM dan dengan adanya wabah ini 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha saat masa pandemi. Selain itu 

beberapa penelitian yang juga mengerahkan survei terhadap proses penelitian 

menemukan bahwa selama pandemi COVID-19, UMKM menghadapi penurunan 

penjualan secara drastis, yang juga mengakibatkan masalah likuiditas. 
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Selain adanya pengaruh tinsentif tPPh tFinal tCOVID-19 tpelaku tUMKM tharus 

tmemperhatikan tbagaimana tagar tperputaran tpendapatan tdapat tberjalan tdengan tbaik. 

tPendapatan tmerupakan tunsur tyang tsangat tpenting tdalam tsebuah tlaporan tkeuangan. 

tMaka tdari titu, tpendapatan tUMKM ttidak tterlepas tdari tsuatu taktivitas tusaha, tyang 

tdilakukan toleh tpelaku tusaha tUMKM tuntuk tmengetahui tnilai tatau tjumlah 

tpendapatan tyang tdiperoleh tdalam tsuatu tperiode takuntansi tyang tdi takui tsesuai 

tdengan tprinsip-prinsip tyang tberlaku tsecara tumum. tPendapatan tadalah tjumlah 

tpendapatan tyang tditerima toleh tpara tanggota tmasyarakat tuntuk tjangka twaktu 

ttertentu tsebagai tbalas tjasa tatas tfaktor-faktor tproduksi tyang tmereka tsumbangkan 

tdalam tturut tserta tmembentuk tproduk tnasional t(Kurniawan, t2016). tDalam tskala 

tusaha tkecil tmenengah thasil tusaha tdikatakan tbagus tjika tpendapatan tsaat tini tlebih 

ttinggi tdari tpada tpendapatan tsebelumnya. tMenurut tIkatan tAkuntan tIndonesia t(2007) 

tPendapatan tadalah tarus tmasuk tbruto tmanfaat tekonomi tyang ttimbul tdari taktivitas 

tnormal tperusahaan tselama tperiode tyang tmengakibatkan tkenaikan tekuitas, tyang 

ttidak ttermasuk tdari tkonstribusi tpenanaman tmodal. tPendapatan thanya tterdiri tdari 

tarus tmasuk tbruto tmanfaat tekonomi tyang tditerima toleh tperusahaan tuntuk tdirinya 

tsendiri. 

Penelitian tini tberbeda tdengan tpenelitian tyang tdilakukan t(Thalib t& 

tEkaningtias, t2019) tdan tpenelitian t(Prihatiningtias t& tWardhani, t2021). tDalam 

tpenelitian tini tmenambahkan tvariabel tinsentif tpph tfinal tdengan ttujuan tpenambahan 

tvariabel tinsentif tpph tfinal tadalah tuntuk tmembuktikan tapakah tfasilitas tdari 

tpemerintah tdapat tmempengaruhi tkinerja tkeuangan tsuatu tUMKM. 
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Berdasarkan tlatar tbelakang tyang ttelah tdikemukakan tdiatas, tmaka ttertarik 

tuntuk tmelakukan tpenelitian tdengan tjudul t“Pengaruh tInsentif tPPh tFinal tDan 

tTingkat tPendapatan tTerhadap tKinerja tKeuangan tUsaha tMikro tKecil 

tMenengah t(Umkm) tSaat tCOVID-19”. 

1.2. t t t t tRumusan tMasalah  

Berdasarkan tfenomena tyang tdikemukakan tpada tlatar tbelakang tdiatas, tada 

tbeberapa taspek tyang tmenjadi tsumber tkinerja tkeuangan tdari tpelaku tusaha tUMKM, 

tyaitu tinsentif tPPh tfinal tdan ttingkat tpendapatan tpada tsuatu tUMKM. tMaka trumusan 

tmasalah tyang tmenjadi tdasar tdalam tpenelitian tini tadalah t: 

1. Bagaimana tpengaruh tinsentif tpph tfinal tterhadap tkinerja tkeuangan tUsaha 

tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah tCOVID-19 tdi tKota 

tSemarang t? 

2. Bagaimana tpengaruh ttingkat tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan tUsaha 

tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah tCOVID-19 tdi tKota 

tSemarang t? 

1.3. Tujuan tPenelitian 

Tujuan tsecara tumum tpenelitian tini tadalah tuntuk tmenganalisa tfaktor-faktor 

tyang tberpengaruh tterhadap tkinerja tkeuangan tUsaha tKecil, tMikro tdan tMenengah 

t(UMKM), tmaka ttujuan tpenelitian tini tyaitu: 

1. Menganalisis ttentang tpengaruh tinsentif tPPh tFinal tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah tCOVID-19 tdi 

tKota tSemarang. 

2. Menganalisis ttentang tpengaruh ttingkat tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan 
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tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah tCOVID-19 tdi 

tKota tSemarang. 

1.4. t t t tManfaat tPenelitian 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tmemberikan tmanfaat t tsebagai tberikut t: 

1.4.1 tAspek tTeoritis 

1. Bagi tpenulis 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tmenambah tpengetahuan tbagi tpenulis ttentang 

tpengaruh tinsentif tPPh tFinal, ttingkat tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan tUsaha 

tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah t t t tCOVID-19. 

2. Bagi takademis 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tsebagai tpijakan tdalam tpenelitian tselanjutnya 

tsehubungan tdengan tpengembangan tfaktor-faktor tyang tmempengaruhi tkinerja 

tkeuangan tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM). 

1.4.2. tAspek tPraktis 

Bagi tpelaku tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM) t tdapat tdijadikan 

twacana tmengenai tpentingnya tmengoptimalkan tkinerja tkeuangan tyang tbaik tguna 

tpeningkatan tkemajuan tdari tusaha tyang tdijalankan tdimasa tkini tmaupun tdi tmasa 

tyang takan tdatang. t 

  



 
 

15 
 

BAB tII 

KAJIAN tPUSTAKA 

 

2.1. t Landasan tTeori 

Landasan tTeori tmenjelaskan tmengenai tteori tyang tberkaitan tdengan tvariabel 

tyang takan tditeliti tuntuk tmemberikan tdasar tyang tkuat tmengenai tsebuah tpenelitian 

tyang tdilakukan. tPenelitian tini tmenggunakan tteori tregulasi tkarena tteori tini tsejalan 

tdengan tsalah tsatu tfungsi tpajak tyaitu tfungsi tregulasi t tberarti tmengatur tpertumbuhan 

tekonomi tmelalui tkebijakan tpajak. tInsentif tpajak tfinal tUMKM tdapat tdigunakan 

tsebagai tsalah tsatu tsarana tuntuk tmengatur tkinerja tkeuangan tdi tmasa tpandemi 

tCOVID-19. t 

2.1.1. t Teori tRegulasi 

 Teori tRegulasi tdisampaikan toleh tStigler t(1971) tyang tmengatakan tbahwa 

taktivitas tseputar tperaturan tmenggambarkan tpersaudaraan tdiantara tkekuatan tpolitik 

tdari tkelompok tberkepentingan t(eksekutif/industri) tsebagai tsisi tpermintaan/demand 

tdan tlegislatif tsebagai tsupply t(Aryani t& tKiswanto, t2017). tMenurut tScott t(2009) 

tterdapat tdua tmacam tteori tregulasi tyaitu tpublic tinterest ttheory tdan tinterest tgroup 

ttheory. tPublic tinterest ttheory tmenjelaskan tbahwa tregulasi tharus tdapat 

tmemaksimalkan tkesejahteraan tsosial tdan tinterest tgroup ttheory tmenjelaskan tbahwa 

tregulasi tadalah thasil tlobi tdari tbeberapa tindividu tatau tkelompok tyang 

tmemepertahankan tdan tmeyampaikan tkepentingan tmereka tkepada tpemerintah. 

tDalam tteori tregulasi, tPemerintah tsebagai tlegislative, tmembuat tperaturan tuntuk 



 
 

16 
 

tmelindungi tindustri tatau tkelompok tberkepentingan tdengan tmeningkatkan tkinerja 

tindustri ttersebut. t 

Alasan tpenulis tmenggunakan tteori tregulasi, tkarena tteori tini tmemiliki 

tketerkaitan terat tdengan tvariabel tinsentif tpajak, tvariabel ttingkat tpendapatan tdan 

tvariabel tkinerja tkeuangan tUMKM. tTeori tRegulasi tini tsejalan tdengan tfungsi 

tregulasi tpajak, tyang tdigunakan tuntuk tmengatur tkinerja tkeuangan tmelalui tkebijakan 

tpajak. tSelama tpandemi tCOVID-19, tpemerintah tmenetapkan tkebijakan tinsentif 

tpajak tPPh tFinal tyang tdiperuntukan tkepada tUMKM tyang tterdampak tpandemi 

tCOVID-19, tdengan tdemikian tpelaku tusaha ttidak tperlu tmelakukan tsetoran tpajak. t 

tPemberian tinsentif tpajak tPPh tFinal toleh tpemerintah tyang tberperan tsebagai tsarana 

tuntuk tmengatur tpemulihkan tkondisi tperekonomian tIndonesia tdi tmasa tpandemi 

tCOVID-19 tmelalui tUMKM tsebagai ttulang tpunggung tperekonomian tIndonesia. t 

Meningkatnya tkasus tpositif tCOVID-19, tpemerintah tmemberlakukan 

tpembatasan tsosial tberskala tbesar. tBerdasarkan tPeraturan tMenteri tKesehatan tNo. 

t9/2020 tmengenai tkaidah tPSBB, tPSBB tmeliputi tpembatasan tkegiatan ttertentu 

tpenduduk tdalam tsuatu twilayah, ttermasuk tpembatasan tterhadap tpergerakan torang 

tsatu tprovinsi tatau tkabupaten/kota ttertentu tuntuk tmencegah tpenyebaran tCOVID-19. 

tDitakutkan tdengan tadanya tPSBB, taktivitas tekonomi tterutama tproduksi, tdistribusi 

tdan tpenjualan takan tmengalami tgangguan. tPada takhirnya ttidak tberkontribusi 

tsemakin tdalam tpada tkinerja tUMKM tdan tperekonomian t(Pakpahan, t2020). 

tGoncangan tpada tsektor-sektor tdalam tperekonomian takibat tdampak tekonomi tyang 

tditimbulkan tpandemi tCOVID-19 tmerupakan thal tyang ttidak tdapat tdihindarkan toleh 

tpemerintah t(Anderson, Heesterbeek, & Klinkenberg, 2020). tKondisi tseperti tini 
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tdiperlukan trespon taktif tdari tpelaku tusaha tterutama tpemerintah tuntuk tbertindak 

tdengan tcepat tdalam tmemperhatikan tlaju tpertumbuhan tekonomi tterutama tdi tsektor 

tUMKM. 

Melalui tpemberian tinsentif tpajak tPPh tFinal, tUMKM tdapat tmengurangi 

tbeban tpengeluaran tusaha. tSehingga, tmampu tmemberikan truang tkepada tpelaku 

tusaha tuntuk tmengembangkan tmodal tusaha. tOleh tkarena titu, tdengan tadanya 

tkebijakan tinsentif tpajak tini tdiharapkan tdapat tmembantu tpelaku tusaha tdalam 

tmeningkatkan tkinerja tUMKM tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. 

2.2. t Variabel tPenelitian 

2.2.1. Kinerja tKeuangan tUsaha tMikro, tKecil tdan tMenengah t(UMKM) 

Menurut t(Agus tBudiyanto t& tHudiwinarsih, t2016) tKinerja tkeuangan 

tperusahaan tsangat tpenting, tsebagai tsalah tsatu tcara tyang tdapat tdilakukan toleh 

tmanajemen tperusahaan, tuntuk tmemenuhi tkewajiban tpara tpihak tterkait tdalam 

tmencapai tvisi tdan tmisi tperusahaan. tTata tkelola tperusahaan tyang tbaik tadalah tsalah 

tsatu tcara tuntuk tmembuat tperusahaan tlebih toptimal tdalam tmencapai ttujuan 

tperusahaan. tMenurut t(Dwianika, t2020) tKinerja tkeuangan tmerupakan tsalah tsatu t 

tpenentu tkeberhasilan tsuatu tusaha, tsetiap tusaha tmenginginkan tkinerja tkeuangan 

tyang toptimal, tbegitupun tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah t(UMKM). tNamun, 

tmereka tmengalami tbeberapa tkendala tyang tmenimbulkan trisiko tdan tdapat 

tmenyebabkan tpenurunan tkinerja tkeuangannya. 

Kinerja tkeuangan tmenurut t(Ismanto, t2016) tdalam t(Pratiwi, t2019) tKinerja 

tadalah ttingkat tpencapaian tatau tprestasi tdari tperusahaan tdalam tperiode twaktu 

ttertentu tdengan ttujuan tagar tperusahaan ttetap tberdiri tatau teksis t(survive), tuntuk 
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tmemperoleh tlaba t(benefit) tdan tperusahaan tdapat tberkembang t(growth). tTujuan 

ttersebut tdapat ttercapai tapabila tperusahaan ttersebut tmempunyai tperforma tyang tbaik. 

t tMenurut tAupperle tet tal., t1985 tdalam t(Pratiwi, t2019) tJika tkomitmen tuntuk tetika 

tbisnis tmenimbulkan tbiaya tbesar tuntuk tkorporasi, thubungan tantara tkomitmen tetika 

tbisnis tdan tkinerja tkeuangan takan tnegative. tKinerja, tadalah thasil tkerja tyang tdapat 

tdicapai toleh tseseorang tatau tkelompok torang tdalam torganisasi tdan tmerupakan 

tsarana tpenentu tdalam tsuatu tproses tuntuk tmencapai ttujuan torganisasi 

Berdasarkan tSK.Menteri tKeuangan tRI tNo t740/KMK.00/1989, tKinerja 

tadalah tprestasi tyang tdicapai tdalam tsuatu tperiode ttertentu tyang tmencerminkan 

ttingkat tkesehatan. t 

Kesimpulan tdari tpengertian tkinerja tkeuangan tadalah tsuatu thasil tdari tsebuah 

tproses tyang ttelah tdilakukan toleh tsebuah tentitas tusaha tpada tsuatu tperiode takuntansi 

tyang tberjalan tdimana thasil ttersebut tmerupakan tcerminan tsuatu ttingkat tkesehatan 

tsebuah tentitas tyang tdidalamnya tterdapat tfaktor tinternal tmaupun tpengaruh tdari 

teksternal. 

Sedangkan tdi tIndonesia, tdalam tUndang-undang tNomor t20 tTahun t2008 

ttentang tUsaha tMikro, tKecil tdan tMenengah t(UMKM) tpengertian tUMKM tadalah 

tsebagai tberikut t: 

a. Usaha tMikro tadalah tusaha tproduktif tmilik torang tperorangan tdan tatau tbadan 

tusaha tperorangan tyang tmemenuhi tkriteria tUsaha tMikro tsebagaimana tdiatur 

tdalam tUndang-Undang tini. 

b. Usaha tkecil tadalah tusaha tekonomi tproduktif tyang tberdiri tsendiri,yang 

tdilakukan toleh tperorangan tatau tbadan tusaha tyang tbukan tmerupakan tanak 
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tperusahaan tatau tbukan tcabang tperusahaan tyang tdimiliki, tdikuasai,atau tmenjadi 

tbagian tbaik tlangsung tmaupun ttidak tlangsung tdari tUsaha tMenengah tatau tUsaha 

tBesar tyang tmemenuhi tkriteria tUsaha tKecil tsebagaimana tdimaksud tdalam 

tUndang-Undang tini. 

c. Usaha tMenegah tadalah tusaha tekonomi tproduktif tyang tberdiri tsendiri, tyang 

tdilakukan toleh torang tperorangan tatau tbadan tusaha tyang tbukan tmerupakan 

tanak tperusahaan tyang tdimiliki, tdikuasai, tatau tmenjadi tbagian tbaik tlangsung 

tmaupun ttidak tlangsung tdengan tUsaha tKecil tatau tUsaha tBesar tdengan tjumlah 

tkekayaan tbersih tatau tpenjualan ttahunan tsebagaimana tdiatur tdalam tUndang-

Undang tini. 

Dalam tUndang-Undang tNo.20 tTahun t2008 ttersebut tjuga tdisebutkan tbahwa 

tkeberadaan tUMKM tdan tpengelolaannya toleh tpemerintah tdimaksudkan tuntuk 

tmenumbuhkan tdan tmengembangkan tusahanya tdalam trangka tmembangun 

tperekonomian tnasional tberdasarkan tdemokrasi tekonomi tyang tberkeadilan, 

tmeliputi: 

a. Mewujudkan tstruktur tperekonomian tnasional tyang tseimbang, tberkembang tdan 

tberkeadilan. 

b. Menumbuhkan tdan tmengembangkan tkemampuan tusaha tmikro, tkecil tdan 

tmenengah tmenjadi tusaha tyang ttangguh tdan tmandiri. 

c. Meningkatkan tperan tusaha tmikro, tkecil tdan tmenengah tdalam tpembangunan 

tdaerah, tpenciptaan tlapangan tkerja, tpemerataan tpendapatan, tpertumbuhan 

tekonomi tdan tpengentasan tkemiskinan. 
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Selain titu, tkriteria tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah tmenurut tUU tNomor t20 tTahun 

t2008 tdalam tPasal t6 tbab tIV tadalah tsebagai tberikut t: 

a. Kriteria tUsaha tMikro tadalah tsebagai tberikut: 

1. Memiliki tkekayaan tbersih tpaling tbanyak tRp. t50.000.000,00 t(lima tpuluh tjuta 

trupiah) ttidak ttermasuk ttanah tdan tbangunan ttempat tusaha; tatau 

2. Memiliki thasil tpenjualan ttahunan tpaling tbanyak tRp.300.000.000,00 t(tiga 

tratus tjuta trupiah). 

b. Kriteria tUsaha tKecil tmemiliki tkekayaan tbersih tlebih tdari tRp. t50.000.000,00 

t(lima tpuluh tjuta trupiah) tsampai tdengan tRp.500.000.000,00 t(lima tratus tjuta 

trupiah) ttidak ttermasuk ttanah tdan tbangunan ttempat tusaha; tatau tmemiliki thasil 

tpenjualan ttahunan tlebih tdari tRp. t300.000.000,00 t(tiga tratus tjuta trupiah) tsampai 

tdengan tpaling tbanyak tRp. t2.500.000.000,00 t(dua tmilyar tlima tratus tjuta trupiah). 

c. Kriteria tUsaha tMenengah tadalah tsebagai tberikut: 

1. tMemiliki tkekayaan tbersih tlebih tdari tRp.500.000.000,00 t(lima tratus tjuta 

trupiah) tsampai tdengan tpaling tbanyak tRp. t10.000.000.000,00 t(sepuluh 

tmilyar trupiah) ttidak ttermasuk ttanah tdan tbangunan ttempat tusaha. 

2. tMemiliki thasil tpenjualan ttahunan tlebih tdari tRp. t2.500.000.000,00 t(dua 

tmilyar tlima tratus tjuta trupiah) tsampai tdengan tpaling tbanyak tRp. 

t50.000.000.000,00 t(lima tpuluh tmilyar trupiah). 

2.2.2. t tInsentif tPPh tFinal 

Berdasarkan tUndang-Undang tNomor t16 ttahun t2009 ttentang tperubahan 

tkeempat tatas tUndang-Undang tNomor t6 t1983 ttentang tKententuan tUmum tdan tTata 

tCara tPerpajakan tpada tpasal t1 tAyat t(1) tberbunyi tpajak tadalah tkontribusi twajib 
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tkepada tnegara tyang tterutang toleh torang tpribadi tatau tbadan tyang tbersifat tmemaksa 

tberdasarkan tUndang-Undang, tdengan ttidak tmendapatkan timbalan tsecara tlangsung 

tdan tdigunakan tuntuk tkeperluan tnegara tbagi tsebesar-besarnya tkemakmuran trakyat. t 

Dasar thukum tdari tpajak tfinal tyaitu tUndang-Undang t36 tTahun t2008 tatas 

tPajak tPenghasilan tPasal t4 tayat t2 tyang tdiantaranya tadalah tpenghasilan tberupa tbunga 

tdeposito tdan ttabungan tlainnya, tbunga tobligasi tdan tsurat tutang tnegara, tdan tbunga 

tsimpanan tyang tdibayarkan toleh tkoperasi tkepada tanggota tkoperasi torang tpribadi, 

tpenghasilan tberupa thadiah tundian, tpenghasilan tdari ttransaksi tsaham tdan tsekuritas 

tlainnya, ttransaksi tderivatif tyang tdiperdagangkan tdi tbursa, tdan ttransaksi tpenjualan 

tsaham tatau tpengalihan tpenyertaan tmodal tpada tperusahaan tpasangannya tyang 

tditerima toleh tperusahaan tmodal tventura, tpenghasilan tdari ttransaksi tpengalihan 

tharta tberupa ttanah tdan/atau tbangunan, tusaha tjasa tkonstruksi, tusaha treal testate, tdan 

tpersewaan ttanah tdan/atau tbangunan tdan tpenghasilan ttertentu tlainnya tyang 

tdiatur tdengan tatau tberdasarkan tPeraturan tPemerintah tyang tdiatur tdalam 

tPeraturan tPemerintah tRepublik tIndonesia tNomor t23 tTahun t2018 ttentang 

tPajak t tPenghasilan tAtas tPenghasilan tDari tUsaha tYang tDiterima tAtau tDiperoleh 

tWajib tPajak tYang tMemiliki tPeredaran tBruto tTertentu tdapat tditarik tkesimpulan, 

tpengertian tdari tpajak tpenghasilan tfinal tdengan tperedaran tbruto ttertentu tadalah 

tPemotongan tatas tpenghasilan tyang tdibayarkan tsehubungan tjasa ttertentu t tdan 

tsumber ttertentu t(jasa tkonstruksi, tsewa ttanah/bangunan, tpengalihan t thak tatas 

ttanah/bangunan, thadiah tundian, tdan tlainnya). 

Insentif tPajak tUMKM tyang tDitanggung tPemerintah tadalah tsalah tsatu 

tkebijakan tyang tdiberikan tPemerintah tIndonesia takibat tadanya tPandemi/Wabah 
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tCOVID-19 tdi tIndonesia. tAdanya tinsentif tpajak tini tdimulai tdengan tadanya tPMK 

t(Peraturan tMenteri tKeuangan) tyang tpertama tkali tdikeluarkan tyaitu tPMK tNomor 

t44/PMK.03/2020 ttentang t“Insentif tPajak tuntuk tWajib tPajak tTerdampak tPandemi 

tCorona tVirus tDisease t2019” tpada tBulan tApril t2020. tSebagaimana tdiatur tdalam 

tBab tIII tPMK tNomor t44/PMK.03/2020 tPasal t5 tAyat t3, tPPh tfinal tdengan ttarif t0,5% 

tDitanggung tPemerintah tmasa tApril t2020 tsampai tdengan tmasa tSeptember t2020 

tdengan tkewajiban tWajib tPajak tharus tmelaporkan tLaporan tRealisasi tPPh tFinal 

tmaksimal ttanggal t20 tbulan tberikutnya tsetelah tmasa tpajak tberakhir. t 

 Pada tBulan tJuli t2020, tPemerintah tmelakukan tperubahan tatas tPMK tNomor 

t44/PMK.03/2020 tmenjadi tPMK tNomor t86/PMK.03/2020 tdengan tmerubah tmasa 

tinsentif tPPh tFinal tditanggung tPemerintah tyang tsemula tsampai tmasa tSeptember 

t2020 tmenjadi tdiperpanjang tsampai tdengan tmasa tDesember t2020. t 

 Untuk tmenangani tdampak tPandemi tCOVID-19 tPemerintah 

tmemperpanjang tinsentif tpajak tdengan tmengeluarkan taturan tterbaru tyaitu tPMK 

t82/PMK.03/2021 tdengan tbertujuan tmendukung tprogram tpenguatan tkesehatan 

tmasyarakat tdan tmempercepat tpemulihan tekonomi tnasional. tMasa tpemberian 

tinsentif tpajak tdiperpanjang thingga t31 tDesember t2021. 

Insentif tyang tdiatur tdiantaranya: 

a. PPh t21 

b. PPh tFinal tBerdasarkan tPeraturan tPemerintah tNomor t23 tTahun t2018. 

c. PPh tFinal tJasa tKontruksi 

d. PPh tPasal t22 tImpor 

e. PPh tPasal t25 
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f. PPn t(Pajak tPenjualan) 

2.2.3. Pendapatan tUsaha t 

Menurut tIkatan tAkuntan tIndonesia t(2007) tPendapatan tadalah tarus tmasuk 

tbruto tmanfaat tekonomi tyang ttimbul tdari taktivitas tnormal tperusahaan tselama 

tperiode tyang tmengakibatkan tkenaikan tekuitas, tyang ttidak ttermasuk tdari 

tkonstribusi tpenanaman tmodal. tPendapatan thanya tterdiri tdari tarus tmasuk tbruto 

tmanfaat tekonomi tyang tditerima toleh tperusahaan tuntuk tdirinya tsendiri. 

Pendapatan tmerupakan tsalah tsatu tunsur tyang tpaling tutama tdari 

tpembentukan tlaporan tlaba/rugi tdalam tsuatu tperusahaan. tPendapatan tdapat 

tdiartikan tsebagai trevenue tdan tdapat tjuga tdiartikan tsebagai tincome, tmaka tincome 

tdapat tdiartikan tsebagai tpenghasilan tdan tkata trevenue tsebagai tpendapatan 

tpenghasilan tmaupun tkeuntungan. tPendapatan tsangat tberpengaruh tbagi 

tkeseluruhan thidup tperusahaan, tsemakin tbesar tpendapatan tyang tdiperoleh tmaka 

tsemakin tbesar tkemampuan tperusahaan tuntuk tmembiayai tsegala tpengeluaran tdan 

tkegiatan-kegiatan tyang takan tdilakukan toleh tperusahaan. tSelain titu tpendapatan 

tjuga tberpengaruh tterhadap tlaba trugi tperusahaan tyang ttersaji tdalam tlaporan tlaba 

trugi tmaka, tpendapatan tadalah tkehidupan tdari tsuatu tperusahaan. 

Pendapatan tadalah tpendapatan tuang tyang tditerima tdan tdiberikan tkepada 

tsubjek tekonomi tberdasarkan tprestasi-prestasi tyang tdiserahkan tyaitu tberupa 

tpendapatan tdari tprofesi tyang tdilakukan tsendiri tatau tusaha tperorangan tdan 

tpendapatan tdari tkekayaan. tBesarnya tpendapatan tseseorang tbergantung tpada tjenis 

tpekerjaannya. t(Soekartawi, t2012) tmenjelaskan tpendapatan takan tmempengaruhi 

tbanyaknya tbarang tyang tdikonsumsikan, tbahwa tsering tkali tdijumpai tdengan 
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tbertambahnya tpendapatan, tmaka tbarang tyang tdikonsumsi tbukan tsaja tbertambah, 

ttapi tjuga tkualitas tbarang ttersebut tikut tmenjadi tperhatian. tMisalnya tsebelum 

tadanya tpenambahan tpendapatan tjagung tyang tdikonsumsikan tadalah tkualitas tyang 

tkurang tbaik, takan ttetapi tsetelah tadanya tpenambahan tpendapatan tmaka tkonsumsi 

tjagung tmenjadi tkualitas tyang tlebih tbaik. t 

Tingkat tpendapatan tmerupakan tsalah tsatu tkriteria tmaju ttidaknya tsuatu 

tdaerah. tBila tpendapatan tsuatu tdaerah trelatif trendah, tdapat tdikatakan tbahwa 

tkemajuan tdan tkesejahteraan ttersebut takan trendah tpula. tDemikian tpula tapabila 

tpendapatan tmasyarakat tsuatu tdaerah trelatif ttinggi, tdapat tdikatakan tkemajuan tdan 

tkesejahteraan ttersebut takan ttinggi. 

Ada tempat tpengukuran tpendapatan tmenurut tikatan takuntansi tindonesia 

t(IAI) tPSAK tNo. t23 tyaitu: 

1. Pendapatan tharus tdiukur tdengan tnilai twajar timbalan tyang tditerima tatau 

tyang tdapat tditerima. 

2. Jumlah tpendapatan tyang ttimbul tdari tsuatu ttransaksi tbiasanya tditentukan 

toleh tpersetujuan tantara tperusahaan tdan tpembeli tatau tpemakaian taktiva 

ttersebut. 

3. Imbalan ttersebut tberbentuk tkas tdan tsetara tkas tdan tjumlah tpendapatan tadalah 

tjumlah tkas tatau tsetara tkas tyang tditerima tatau tyang tdapat tditerima. tNamun, 

tbila tarus tmasuk tdari tkas tatau tsetara tkas tditangguhkan, tnilai twajar tdari 

timbalan ttersebut tmungkin tkurang tdari tjumlah tnominal tdari tkas tyang 

tditerima tatau tyang tdapat tditerima. 
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4. Bila tbarang tatau tjasa tdipertukarkan t(barter) tuntuk tbarang tatau tjasa tdengan 

tsifat tdan tnilai tyang tsama, tmaka tpertukaran ttersebut ttidak tdianggap tsebagai 

tsuatu ttransaksi tyang tmengakibatkan tpendapatan. 
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2.3. Penelitian tTerdahulu 

Untuk tmemberi tkejelasan tmengenai tpenelitian tyang tdilakukan tmaka tberikut 

takan tdisajikan tpenelitian tterdahulu tyaitu: 

 

Tabel t2. t1 tPenelitian tterdahulu 

No Peneliti, tTahun Judul tPenelitian Hasil tPenelitian 

1. (Murphy tet,al 

t1996) tdalam 

t(Pratiwi, t2019). 

t2017) 

Pengaruh 

tKarakteristik 

tPemilik, tHubungan 

tDengan tPelanggan, 

tKomitmen tPerilaku, 

tDan tOrientasi 

tKewirausahaan 

tTerhadap tKinerja 

tKeuangan tUkm tDi 

tKota tMakassar 

1.Karakteristik tpemilik 

tberpengaruh tpositif tdan 

tsignifikan tterhadap tkinerja 

tkeuangan tUKM. 

2.Hubungan tdengan tpelangggan 

tberpengaruh tpositif tdan 

tsignifikan tterhadap tkinerja 

tkeuangan tUKM. 

3.Komitmen tperilaku 

tberpengaruh tpositif tdan 

tsignifikan tterhadap tkinerja 

tkeuangan tUKM tOrientasi 

tkewirausahaan tberpengaruh 

tpositif tdan tsignifikan tterhadap 

tkinerja tkeuangan tUKM. 

5.Karakteristik tpemilik, 

thubungan tdengan tpelanggan, 

tkomitmen tperilaku tdan torientasi 

tkewirausahaan tsama-sama 

tberpengaruh tpositif tdan 

tsignifikan tterhadap tkinerja 

tkeuangan tUKM 

2 Lestari tet tal., 

t(2021) 

Insentif tPajak, 

tBantuan tStimulus 

tPemerintah tPada 

tKinerja tUsaha 

tMikro tKecil 

tMenengah tDi 

tKabupaten tBoyolali 

Insentif tpajak tdan tbantuan 

tstimulus tpemerintah 

tberpengaruh tterhadap tkinerja 

tUMKM 
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No Peneliti, tTahun Judul tPenelitian Hasil tPenelitian 

3. (Daniel t& 

tFaustin, t2019) 

Effect tof ttax 

tincentives ton tthe 

tgrowth tof tsmall tand 

tmedium-sized 

tenterprises t(SMEs) 

tin tRwanda: tA tcase 

tstudy tof tSMEs tin 

tNyarugenge tdistrict 

Insentif tpajak tberpengaruh 

tterhadap tpertumbuhan tdan 

tkinerja tkeuangan tUMKM. 

4. (Marlina t& 

tSyahribulan, 

t2021) 

Peranan tInsentif 

tPajak tYang tDi 

tTanggung 

tPemerintah t(DTP) 

tDi tEra tPandemi 

tCOVID-19 

Insentif tpajak tmenjadi tsalah tsatu 

tlangkah tkebijakan tpemerintah 

tyang tdiambil tdalam 

tmenghadapi tpenurunan 

tekonomi takibat tserangan 

tCOVID-19. tProgram 

tPemulihan tEkonomi tNasional 

tjuga tdiharapkan tberjalan tsesuai 

tdengan ttujuannya, tPP tNo. 

t23/2020 tmengatur tprinsip 

tpelaksanaan tprogram tPEN tyang 

tterdiri tatas tasas tkeadilan tsosial 

tyang tsebesar-besarnya tuntuk 

tkemakmuran trakyat. 

5. Firmansyah 

tThalib,Diah 

tEkaningtias 

t(2019) 

The teffect tof toriginal 

tLocal tGovernment 

trevenue, tbalancing 

tfund, tand tcapital 

texpenditure ton 

tLocal tGovernment 

tfinancial 

tperformance tin 

tregencies tin tEast 

tJava tProvince. 

Pendapatan tPemda tserta tDana 

tPerimbangan tberpengaruh 

tnegatif tterhadap tKinerja 

tKeuangan tdan tBesar tkecilnya 

tbelanja tmodal ttidak 

tberpengaruh tsignifikan 

tterhadap tkinerja tkeuangan 

tPemda. 

Sumber t: tData tDiolah,2022 

2.4. Kerangka tPemikiran tTeoritis tdan tPengembangan tHipotesis 

2.4.1. Pengaruh tInsentif tPPh tFinal tterhadap tKinerja tKeuangan tUMKM. 

 Pajak tmerupakan tkewajiban tyang tdiatur tUndang-Undang tdan tmelekat tpada 

tpara tpelaku tusaha tyang tada tdi tIndonesia. tKeberhasilan tpara tpengusaha tUsaha 
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tMikro tKecil tDan tMenengah tdituntut tuntuk ttaat tpajak tdan tmenerapkan tperpajakan 

tdengan ttransparan tdan tapa tadanya. tPandemi tCOVID-19 tyang tsedang tterjadi 

tmemberikan tdampak tyang tkurang tbaik tbagi tperekonomian tnasional. tKondisi 

ttersebut tkemudian tmelatarbelakangi tPemerintah tuntuk tmenggulirkan tberbagai 

tinsentif tdan trelaksasi tkebijakan tpajak tselama tmasa tpandemi tCOVID-19. 

tPemerintah tmemberikan tfasilitas tsalah tsatunya tyaitu tberupa tbebas tpajak tpada 

tUMKM tyang tpengenaan tperpajakan-nya tmenggunakan taturan tPeraturan 

tPemerintah tNomor t23 tTahun t2018 tPPh tUMKM tDitanggung tPemerintah tadalah 

tPemerintah t tmenanggung tPPh t tFinal t tyang t tseharusnya t tdibayarkan t toleh tpelaku t t t 

tusaha t t t tUMKM t t t tyang t t t tperedaran tbrutonya t t tdibawah t4,8 t t tmiliar trupiah t t tper ttahun. t 

tPemerintah tberharap tdengan tdiberikan-nya tfasilitas/insentif tpajak tpara tpelaku 

tUMKM tyang tada tdi tIndonesia tdapat tbertahan tdalam tsituasi tpandemi. 

 Pemerintah tsebagai tregulator tmenjalankan tsalah tsatu tfungsi tperpajakanya 

tyaitu tfungsi tregulasi tpajak tdengan tmemberikan tinsentif tpajak tkepada twajib tpajak 

tyang tterdampak tCOVID-19 tsalah tsatu tnya tyaitu tUMKM. tKeberadaan tinsentif tpajak 

tini tmempunyai tperan tpenting tdalam tmendorong tkinerja tUMKM tdi tmasa tpandemi 

tCOVID-19. tPemberian tinsentif tpajak tini tmerupakan tlangkah tstrategis tyang tdiambil 

tpemerintah tuntuk tmengatur tpemulihan tperekonomian tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. 

tKebijakan tinsentif tpajak tini tdianggap tpenting, tkarena takan tsangat tmembantu tpara 

tpelaku tusaha tuntuk ttetap tbertahan tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. 

Pemerintah t tterus t tberupaya t tagar tUMKM tbisa tlebih tmemahami t tmanfaat 

tinsentif tpajak, tmaka tdiperlukan tkoordinasi tdan tkolaborasi tdalam tmelakukan 

tsosialisasi tdan tedukasi, tsehingga tbisa tmeningkatkan tliterasi tperpajakan tyang t t t t 
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tdiharapkan tbisa tmenggerakan tkembali troda tperekonomina tditengah tmewabahnya 

tCOVID-19 tdi tIndonesia t(Marlina t& tSyahribulan, t2021). 

 Pada tpenelitian tyang tdilakukan toleh t(Prihatiningtias t& tWardhani, t2021) 

tmembuktikan tbahwa tCOVID-19 tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap 

tKinerja tKeuangan tUMKM. tSerta tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh 

t(Daniel t& tFaustin, t2019) tmenunjukan tbahwa tinsentif tpajak tberpengaruh tterhadap 

tkinerja tkeuangan tUMKM. tSedangkan t(Budiman tet tal., t2020) tmengungkapkan 

tbahwa tpemanfaatan tinsentif tpajak tberpengaruh tpositif tterhadap tkeberlangsungan 

tusaha tUMKM ttorso tdi tJepara. tSelanjutnya tpenelitian toleh t(Chukwumerije, t& tJohn, 

t2011) tbahwa tinsentif tpajak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tekonomi 

tindustri tkecil.. 

H1 t: tInsentif tPPh tFinal tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tKinerja t t t t 

t.........Keuangan tUMKM. 

 

2.4.2. Pengaruh ttingkat tpendapatan tusaha tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUMKM. 

Pengelolaan tkeuangan tmenjadi tsalah tsatu taspek tpenting tbagi tkinerja 

tkeuangan tsuatu tUMKM. tTingkat tarus tpendapatan tusaha tpada tsuatu tUMKM 

tditentukan toleh tbeberapa tfaktor tinternal tmaupun teksternal. tTingkat tpendapatan 

tusaha tsuatu tUMKM tmenentukan tbagaimana tsuatu tusaha tberjalan. tDengan ttingkat 

tpendapatan tusaha tyang ttinggi tdalam tsuatu tusaha takan tmempengaruhi tarus 

tpembiayaan tdan ttingkat tmodal tdalam tsuatu tusaha tUMKM. tUMKM tdinilai 

tmempunyai tkinerja tkeuangan tyang tbaik tapabila tdalam tpengoperasian tusaha-nya 

tmemperoleh ttingkat tpendapatan tyang ttinggi. tHal tini tdibuktikan tdengan tadanya 
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tperolehan tpendapatan tyang ttinggi, tmaka takan tmenghasilkan tarus tkas tmasuk tyang 

ttinggi, tdan tkinerja tkeuangan tUMKM tjuga tsemakin tbaik. 

H2 t: tTingkat tpendapatan tusaha tberpengaruh tpositif tterhadap tKinerja 

t............Keuangan tUMKM. 

 

2.5. Kerangka tPenelitian 

Kerangka tpemikiran tyang tdibuat tberupa tgambar tskema tuntuk tlebih 

tmenjelaskan thubungan tantara tvariabel tindependen tdengan tvariabel tdependen. 

tGambar t2.1 tadalah tkerangka tpemikiran tdari tpenelitian tmengenai tpengaruh tadanya 

tinsentif tperpajakan tpph tfinal tdan ttingkat tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUsaha tMikro tKecil tMenengah t(UMKM) tsaat tterjadi twabah tCOVID-19 tDi 

tSemarang. tKerangka tpemikiran tdalam tpenelitian tini tdapat tdigambarkan tsebagai 

tberikut t: 

 

  

  

  

 + 

   

+    

 

   

 

 

Gambar t2. t1 tKerangka tPenelitian 

Tingkat Pendapatan 

(X2) 

Insentif PPh Final (X1)  

Kinerja 

Keuangan 

UMKM (Y)  
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BAB tIII 

METODE tPENELITIAN 

 

3.1. Jenis tPenelitian 

Jenis tpenelitian tpada tdasarnya tdigunakan tuntuk tmengklasifikasi tpenelitian 

tyang tsudah tada tyang tbertujuan tuntuk tmemudahkan tproses tpenelitian t(Priyono, 

t2016). tPendekatan tpenelitian tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tyakni 

tpendekatan tkuantitatif. tPenelitian tkuantitatif tmerupakan tpendekatan tuntuk tmenguji 

tteori tobyektif tdengan tmemeriksa thubungan tantar tvariabel t(Cresswell t& tCresswell, 

t2017). tSifat tpenelitian tdalam tpenelitian tini tadalah tpenelitian teksplanasi. tMenurut 

t(Sugiyono, t2013), tpenelitian teksplanasi tadalah tpenelitian tyang tmenjelaskan 

tkedudukan tantara tvariabel-variabel tditeliti tserta thubungan tantara tvariabel tvariabel 

tyang tditeliti, tserta thubungan tantara tvariabel tyang tsatu tdengan tyang tlain tmelalui 

tpengujian thipotesis tyang ttelah tdirumuskan. tDalam tpenelitian tini, takan tmenjelaskan 

thubungan tinsentif tpajak tdan ttingkat tpendapatan t(variabel tindependen) tdengan 

tkinerja tkeuangan tUMKM t(variabel tdependen). 

3.2. Populasi tdan tSampel tPenelitian 

3.2.1. Populasi tPenelitian t 

Menurut t(Arikunto, t2012) t tpopulasi tadalah tkeseluruhan tobjek tpenelitian. 

tPopulasi tpada tpenelitian tini tadalah tseluruh tUsaha tMikro tKecil tdan tMenengah tyang 

tada tdi tKota tSemarang tyang tberjumlah t17.603 tunit t(sumber tdari tDinas tKoperasi tdan 

tUMKM tKota tSemarang tTahun t2021). 
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3.2.2. Sampel tPenelitian 

Sampel tmerupakan tbagian tdari tpopulasi, tberdasarkan tpendapat t(Sugiyono, 

t2018) tsampel tadalah tbagian tdari tJumlah tberdasarkan tkarakteristik tyang tdimiliki 

toleh tpopulasi ttersebut. t 

Dalam tpengambilan tsampel tterdapat tdua tteknik tyang tdapat tdigunakan tyaitu 

tTeknik tProbability tSampling tserta tteknik tNonprobability tSampling t(Kuncoro, 

t2009). tProbability tSampling tadalah tsuatu tteknik tpengambilan tdata tatau tsampel 

tsehingga tsemua tdata tmempunyai tkemungkinan tterpilih tsebagai tsampel tsama tbesar. 

tDengan tdemikian, ttidak tterdapat tkendala tapapun tdalam tmelakukan tpenelitian 

tterhadap tkemungkinan tatau tprobabilitas tdari tsetiap telemen tmanapun tjika tnantinya 

tterpilih tsebagai tsampel. tNonprobability tSampling tadalah tsuatu tteknik tpengambilan 

tdata tatau tsampel tsehingga tsemua tdata tkemungkinan tterpilih tsebagai tsampel ttidak 

tsama tbesar. t 

Berdasarkan tjenis-jenis tsampling tyang tada tdi tdalam tNonprobability 

tSampling. tMenurut t(Davis, tGallardo, t& tLachlan, t2012) tyaitu tdilakukan tpemilihan 

tberdasarkan tkeputusan tpeneliti, tsehingga takan tsecara tkhusus tmemilih torang-orang 

tyang tmemenuhi ttujuan tatau tkriteria. tAda tkesengajaan tmemilih torang ttersebut 

tkarena tmereka tdapat tberfungsi tsebagai tinforman t(orang tyang tdapat tmemberikan 

tinformasi) tdan tdirasa tdapat tmewakili tpopulasi. 

Pada tteknik tNonprobability tSampling tyang tdigunakan tyaitu tmenggunakan 

tteknik tpurposive tsampling. tPurposive tsampling tadalah tteknik tpenentuan tsampel 

tdengan tpertimbangan ttertentu tdalam t(Sugiyono, t2016). tAlasan tmeggunakan tteknik 

tpurposive tsampling tini tkarena tsesuai tuntuk tdigunakan tuntuk tpenelitian tkuantitatif, 
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tatau tpenelitian-penelitian tyang ttidak tmelakukan tgeneralisasi tmenurut t(Sugiyono, 

t2016). 

 t Teknik tpengambilan tsampel tmenggunakan tPurposive tsampling, tdengan 

tmenentukan tkriteria ttertentu tdi tDinas tKoperasi tdan tUMKM tKota tSemarang tdengan 

tkriteria tUMKM tsebagai tberikut: 

1. Pelaku tUsaha tMikro tKecil tMenengah tkota tSemarang 

Dengan tperedaran tbruto tkurang tdari t4,8 tMiliyar, tbaik tmerupakan tBadan 

tHukum tusaha tperseroaan tterbatas t(PT), tcommanditaire tvenootschap tatau 

tperseroan tkomanditer t(CV), tdan torang tpribadi tatau tperoangan tyang 

tmelakukan tkegiatan tusaha tseusai tdengan tPP tNomor t23 tTahun t2018. 

2. Pelaku tusaha tyang tmemanfaatkan tinsentif tpph tfinal. 

Salah tsatu ttujuan tpenelitian tini tadalah tuntuk tmengetahui tapakah 

tpemanfaatan tinsentif tpph tfinal tberpengaruh tterhadap tkinerja tkeuangan 

tsuatu tUMKM. tMaka tdari titu, tsubjek tyang tditeliti tharus tpengusaha tyang 

tmemanfaatkan tinsentif tpph tfinal. 

Berdasarkan tlandasan tteori ttersebut, tpeneliti tmenentukan tsampel tsebanyak t110 

tresponden. 

3.3. Sumber tData tdan tMetode tPengumpulan tData 

3.3.1 Sumber tData 

Sumber tdata tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tdata tprimer tyang 

tberasal tdari tjawaban tkuesioner tresponden tyaitu tpemilik tUMKM tyang tberada tdi 

tKota tSemarang. 
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3.3.2 tMetode tPengumpulan tData 

Metode tpengumpulan tdata tdalam tpenelitian tini tdengan tmenggunakan 

tkuesioner tdengan tcara tpertama tmendatangi tresponden tsecara tlangsung tke ttempat 

tusaha tyang tdijalani, tdan tdengan tcara tkedua tmenggunakan taplikasi tgoogle tform 

tyang tdi tsebar tkepada tpara tresponden, tyang tdimana tresponden tyang tdituju tadalah 

tpemilik tusaha tUMKM tdi tKota tSemarang. 

Menurut t(Azuar t& tIrfan, t2018) tkuesioner tadalah tsejumlah tpertanyaan tatau 

tpernyataan tyang tdisusun tpeneliti tuntuk tmengetahui tpendapat tatau tpersepsi 

tresponden tpenelitian ttentang tsuatu tvariabel tyang tditeliti. tPengukuran tvariabel t– 

tvariabel tmenggunakan tinstrumen tberbentuk tpertanyaan ttertutup. 

Skala tyang tdigunakan tadalah tmelalui tskala tlikert tyang ttelah tdisediakan. 

tSkala tlikert tdigunakan tuntuk tmengukur tsikap, tpendapat tdan tpersepsi tseseorang tatau 

tsekelompok torang ttentang tfenomena tsocial. tVariabel tyang takan tdiukur tdijabarkan 

tmenjadi tindikator tvariabel, tkemudian tindikator ttersebut tdijadikan ttitik ttolak tuntuk 

tmenyusun titem t- titem tinstrumen tyang tdapat tberupa tpernyataan tatau tpertanyaan. 

tPada tumumnya topsi tjawaban tterdiri tdari t5 t(lima) tdan tmasing-masing tmempunyai 

tnilai tyang tberbeda, thal tini tdapat tdilihat tpada ttabel tberikut tini t: 
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Tabel t3. t1 tSkala tPengukuran tLikert 

Jawaban Nilai 

Sangat tTidak tSetuju t(STS) t 1 

Tidak tSetuju t(TS) t 2 

Netral t(N) t 3 

Setuju t(S) t 4 

Sangat tsetuju t(SS) t 5 

 

 

3.4 Definisi tOperasional tVariabel t 

3.4.1 Variabel tDependen t 

3.4.1.1 tKinerja tKeuangan tMikro, tKecil tdan tMenengah t(UMKM) t 

 Kinerja tkeuangan tmerupakan thal tyang tpenting tdalam tsebuah tusaha tkarena 

tdibutuhkan tuntuk tmengetahui tmaupun tmengevaluasi tsampai tdimana ttingkat 

tkeberhasilan tperusahaan tberdasarkan taktivitas tkeuangan tyang ttelah tdilakukan 

t(Murphy tet,al t1996) tdalam t(Pratiwi, t2019). t tMenurut t(Syarifah, tMawardi, t& tIqbal, 

t2020) kinerja tdi tdefinisikan tsebagai thasil takhir tdari tkegiatan tusaha tyang tdiraih 

toleh tUMKM tpada tperiode ttertentu, tUMKM tdikatakan tsukses tapabila tmemiliki 

tpendapatan tyang tterus tmeningkat, thal tini tdipengaruhi toleh tpeningkatan tpenjualan. 

tVariabel tini tdiukur tdengan t7 titem tpertanyaan tyang tdikembangkan toleh tArdiyana 

tdan tBrahmayanti t(2013) tdalam t(Pratiwi, t2019) tyang tterdiri tdari t7 tindikator: 

tkeuntungan, tkondisi tkeuangan, thasil tproduk tmampu tbersaing, tjumlah tpelanggan 

tyang tdimiliki, tjumlah tpenjualan, tkepuasan tkaryawan takan tkompensasi tdan tmotivasi 

tkaryawan. 
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3.4.2 Variabel tIndependen 

3.4.2.1 Insentif tPPh tFinal t(X1) 

Menurut t(Marlina t& tSyahribulan, t2021) tInsentif tdalam tbentuk tPajak 

tDitanggung tPemerintah t(P-DTP), tadalah tpajak tterutang tyang tdibayar toleh 

tpemerintah tdengan tpagu tanggaran tyang ttelah tditetapkan tdalam tAnggaran 

tPendapatan tdan tBelanja tNegara, tkecuali tditentukan tlain tdalam tUndang- tUndang 

tmengenai tAnggaran tPendapatan tdan tBelanja tNegara. tInsentif tpajak tUMKM tini 

ttertuang tdalam tPeraturan tPemerintah t(PP) tNomor t23/2018 ttentang tPajak 

tPenghasilan tatas tPenghasilan tdari tUsaha tyang tDiterima tatau tDiperoleh tWajib tPajak 

tyang tMemiliki tPeredaran tBruto tTertentu t(Dibawah t4.8 tMilyar tper ttahun), 

tmaksudnya tagar tkelompok tUMKM ttetap tdikenakan tkewajiban tmembayar tPajak 

tPenghasilan t(PPh) tyang tdidasarkan tpada tjumlah tperedaran tbruto ttertentu tyang 

tditetapkan tpemerintah . tAdapun tindikator tpengukuran tinsentif tpajak tmenurut 

t(Latief tet tal., t2020) tadalah tsebagai tberikut t: 

1. Keadilan tdalam tpemberian tinsentif tpajak 

2. Dampak tyang tditimbulkan tdari tinsentif tpajak 

Variabel tini tdiukur tdengan tkuesioner tyang tdikembangkan t(Latief tet tal., t2020) tyang 

tterdiri tdari t4 tpernyataan tdengan t5 tpoin tskala tlikert. 

3.4.2.2 Tingkat tPendapatan t(X2) 

Menurut t(Winardi, t2016) t tpendapatan tmerupakan tseluruh tuang tatau thasil 

tmaterial tlainnya tyang tdicapai tdari tpenggunaan tkekayaan tatau tjasa tyang tditerima 

toleh tperusahaan, tseseorang tatau trumah ttangga tselama tjangka twaktu ttertentu tpada 

tsuatu tkegiatan tekonomi. t 
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Adapun tindikator tpendapatan tUsaha tMikro, tKecil tdan tMenengah t(UMKM) 

tyang tterdiri tdari t3 tindikator tyaitu tperolehan tpendapatan tatau tomzet tper tbulan tdan 

tsales tperformance t(Boso, tCadogan t, t& tStory, t2013) tdalam t(Aisyah, t2020). t 

Mengacu tpada tdefinisi toperasional tdan tindikator tpenelitian tyang tdilakukan 

tmaka tindikator tvariabel tkinerja tkeuangan tUMKM tpada tpenelitian tini tadalah 

tinsentif tpph tfinal tdan ttingkat tpendapatan. 
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Tabel t3. t2 tDefinisi tOperasional tVariabel tPenelitian 

Sumber t: tData tDiolah,2022 

Variabel Definisi tKonsep Pengukuran 

(indikator) 

Sumber t 

Insentif tPPh 

tFinal 

Insentif tdalam tbentuk tPajak 

tDitanggung tPemerintah 

t(DTP), tadalah tpajak tterutang 

tyang tdibayar toleh tpemerintah 

tdengan tpagu tanggaran tyang 

ttelah tditetapkan tdalam 

tAnggaran tPendapatan tdan 

tBelanja tNegara, tkecuali 

tditentukan tlain tdalam tUndang- 

tUndang tmengenai tAnggaran 

tPendapatan tdan tBelanja 

tNegara. 

1. tKeadilan 

tdalam 

tpemberian 

tinsentif tpajak 

2. tDampak 

tyang 

tditimbulkan 

tdari tinsentif 

tpajak. 

(Latief tet tal., 

t2020) 

Tingkat 

tPendapatan 

Pendapatan tadalah tjumlah 

tpendapatan tyang 

diterima toleh tpara tanggota 

tmasyarakat tuntuk tjangka 

waktu ttertentu tsebagai tbalas 

tjasa tatas tfaktor-faktor 

produksi tyang tmereka 

tsumbangkan tdalam tturut tserta 

membentuk tproduk tnasional 

t(Kurniawan, t2016) 

Perolehan 

tpendapatan 

tatau tomzet tper 

tbulan tdan 

tsales 

tperformance 

(Boso, 

tCadogan t, t& 

tStory, t2013) 

tdalam 

t(Aisyah, 

t2020) 

Kinerja 

tKeuangan 

Kinerja tkeuangan tmerupakan 

thal tyang tpenting tdalam tsebuah 

tusaha tkarena tdibutuhkan 

tuntuk tmengetahui tmaupun 

tmengevaluasi tsampai tdimana 

ttingkat tkeberhasilan 

tperusahaan tberdasarkan 

taktivitas tkeuangan tyang ttelah 

tdilakukan t(Murphy tet,al t1996) 

tdalam t(Pratiwi, t2019). 

Keuntungan, 

tkondisi 

tkeuangan, 

thasil tproduk 

tmampu 

tbersaing, 

tjumlah 

tpelanggan 

tyang tdimiliki, 

tjumlah 

tpenjualan, 

tkepuasan 

tkaryawan takan 

tkompensasi 

tdan tmotivasi 

tkaryawan. 

(Murphy tet,al 

t1996) tdalam 

t(Pratiwi, 

t2019). t2017) 
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Penelitian tini tmenggunakan tskala tpengukuran tatau tskala tlikert tdengan 

tkarakteristik tjawaban, tangka t1 t(satu) tmenunjukkan tbahwa tresponden tsangat ttidak 

tsetuju tdengan tpernyataan tdalam tkuesioner, tangka t2 t(dua) tmenunjukkan tbahwa 

tresponden ttidak tsetuju tdengan tpernyataan tdalam tkuesioner, tangka t3 t(tiga) 

tmenunjukkan tbahwa tresponden tnetral tatau ttidak tberpendapat tdengan tpernyataan 

tdalam tkuesioner, tangka t4 t(empat) tmenunjukkan tbahwa tresponden tsetuju tdengan 

tpernyataan tdalam tkuesioner, tangka t5 t(lima) tmenunjukkan tbahwa tresponden tsangat 

tsetuju tdengan tpernyataan tdalam tkuesioner. 

3.5 Teknik tAnalisis tData 

Metode tstatistik tyang tdigunakan tuntuk tmenguji thipotesis tadalah tdengan 

tmenggunakan tregresi tberganda tdengan tbantuan tperangkat tlunak tSPSS t(Statistik 

tPackage tFor tSosial tScience). tSetelah tsemua tdata-data tdalam tpenelitian tini 

tterkumpul, tmaka tselanjutnya tdilakukan tanalisis tdata tyang tterdiri tdari t: 

3.5.1 Deskripsi tIdentitas tPenelitian tdan tDeskripsi tVariabel tPenelitian 

Identitas tpenelitian tmerupakan tketerangan tyang tdiperoleh tdari tresponden 

tberupa tdata tkuisioner tyang tdisebarkan toleh tpenulis. tMenurut tSuharsimi tArikunto 

t(1998), tpengertian tvariabel tpenelitian tadalah tobjek tpenelitian tatau tapa tyang 

tmenjadi tperhatian tsuatu ttitik tperhatian tsuatu tpenelitian. 

3.5.2 Uji tKualitas tData 

 

3.5.2.1 Uji tValiditas 

Uji tvaliditas tdigunakan tuntuk tmengukur tsah tatau tvalid ttidaknya tsuatu 

tkuesioner. tSuatu tkuesioner tdinyatakan tvalid tjika tpertanyaan tkuesioner ttersebut 

tmengungkapkan tsesuatu tyang tdiukur toleh tkuesioner ttersebut. tUji tvaliditas tyang 
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tdigunakan tadalah tdengan tmenghitung tkorelasi tantara tskor tmasing-masing tbutir 

tpertanyaan tdengan ttotal tskor tkonstruknya tImam tGhozali. t(2011). tUji tvaliditas 

tdilakukan tdengan tmembandingkan tnilai tr thitung tdengan tr ttabel tuntuk ttingkat 

tsignifikansi t5% tdari tdegree tof tfreedom t(df) t= tn-2, tdalam thal tini tn tadalah tjumlah 

tsampel. tJika tr thitung tlebih tbesar tdaripada tr ttabel tdan tnilai tpositif tmaka tpertanyaan 

tatau tindikator ttersebut tdinyatakan tvalid. t(Imam Ghozali, 2018) 

3.5.2.2 Uji tReliabilitas 

 tMenurut tImam tGhozali, t(2018) tUji treliabilitas tadalah talat tuntuk tmengukur 

tsuatu tkuesioner tyang tmerupakan tindikator t– tindikator tdari tvariabel tatau tkonstruk. 

tUntuk tmenganalisis treabilitas, tpengukuran tdilakukan tsekali tdan tkemudian thasilnya 

tdibandingkan tdengan tpernyataan tlain tatau tmengukur tkorelasi tantara tjawaban 

tpertanyaan tdengan tmenggunakan tSPSS tyaitu tuji tCronbach tAlpha t(a). tMenurut 

tImam tGhozali, t(2018) tsuatu tkonstruk tatau tvariabel tdikatakan treliabel tjika 

tmemberikan tnilai tCronbach tAlpha t> t0,6. 

3.5.3 Uji tAsumsi tKlasik 

Tujuannya tyaitu tuntuk tmemberi tkeyakinan tpersamaan tgaris tregresi tdidapat 

tadalah tlinear tserta tmampu tdigunakan tuntuk tmencari tsuatu tperamalan. tUji tasumsi 

tklasik tbertujuan tuntuk tmendeteksi tapakah tmodel tOLS tmeghasilkan testimator tyang 

tBLUE, tsehingga ttidak tada tgangguan tdalam tOLS tseperti tpada tmasalah 

tmultikolinearitas, tHeteroskedastisitas, tdan tmasalah tautikorelasi tsehingga tuji tT tdan 

tuji tF tmenjadi tvalid. t 
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3.5.3.1 Uji tNormalitas 

Uji tnormalitas tbertujuan tuntuk tmengetahui tapakah tanalisis tantara tvariabel 

tdependen tdan tvariabel tindependen tmempunyai tdistribusi tnormal. tModel tregresi 

tyang tbaik tadalah tdistribusi tdatanya tnormal tatau tmendekati tnormal. tUntuk tmenguji 

tapakah tdistribusi tnormal tdilakukan tdengan tcara tmenggunakan tuji tkolmogorof-

smirnov. tDasar tpengambilan tkeputusan tadalah tjika tprobabilitas tsignifikannya tdiatas 

tkepercayaan t5% tmaka tmodel tregresi tmemenuhi tasumsi tnormalitas. t(Imam Ghozali, 

2011) 

3.5.3.2 Uji tMultikolonieritas 

Uji tmultikolonieritas tbertujuan tutuk tmengidentifikasikan tada ttidaknya 

tpengaruh tantara tvariabel tindependen tdalam tmodel tregresi tyang tbaik tseharusnya 

ttidak tterjadi tkorelasi tdiantara tvariabel tbebasnya. tUntuk tmelihat tada ttidaknya 

tdengan tmelihat ttolerance tdan tvariance tinflation tfactor t(VIF). tNilai tcutoff tyang 

tumumnya tddipakai tuntuk tmenunjukkan tadanya tmultikoliearitas tadalah tnilai 

ttolerance t≤ t0.10 tatau tsama tdengan tnilai tVIF t≥ t10. t(Imam Ghozali, 2018) 

3.5.3.3 Uji tHeterokedastisitas 

Uji tHeteroskedastisitas tmemiliki ttujuan tuntuk tmenguji tapakah tdalam 

tsebuah tmodel tregresi tterjadi tketidaksamaan tvarians tdari tresidual tdari tsatu 

tpengamatan tterhadap tpengamatan tlainnya. tUntuk tmelihat tada ttidaknya 

theteroskadastisitas tdapat tdilakukan tdengan tresidualnya. tDasar tanalisis tmenurut 

tImam tGhozali, t(2018) tjika tada tpola ttertentu, tseperti ttitik-titik tyang tada tmembentuk 

tpola ttertentu tyang tteratur t(bergelombang, tmelebar tkemudian tmenyempit), tmaka 

tmengindentifikasikan ttelah tterjadi theteroskedastisitas, tjika ttidak tada tpola tyang tjelas 
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tseperti ttitik tmenyebar tdi tatas tdan tdibawah tangka tpada tsumbu tY tmaka tterjadi 

theteroskedastisitas. t 

3.5.4 Uji tRegresi tLinear tBerganda 

Model tyang tdigunakan tuntuk tmenguji thipotesis tdalam tpenelitian tini 

tmenggunakan tanalisis tregresi tlinear tberganda. tPersamaannya tadalah tsebagai 

tberikut: 

Y t= tα t+ tβ1X1 t+ tβ2X2 t+ tе 

Keterangan: 

Y t= tKinerja tKeuangan tUMKM 

ɑ t= tKonstanta t 

β1 t= tKoefisien tRegresi tInsentif tPajak tPenghasilan tFinal 

β2 t= tKoefisien tRegresi tTingkat tPendapatan tUsaha t 

X1 t= tInsentif tPajak tPenghasilan tFinal 

X2 t= tPendapatan tUsaha 

e t= tError 

Jika tkoefisien tregresi t(β1, tβ2) tsignifikan tdan tpositif. tBerarti tinsentif tpph 

tfinal t, ttingkat tpendapatan tusaha tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUMKM. t 

3.5.5 Goodness tOf tFit 

 Terdiri tdari tUji tF, tUji tT tdan tUji tKoefisien tDeterminasi, tseperti tberikut t: 

3.5.4.1 Uji tF t t 

 Digunakan tuntuk tmenguji tapakah tvariabel tbebas tyang tdigunakan tdalam 

tmodel tpenelitian tini tmampu tmenjelaskan tperubahan tnilai tvariabel ttergantung tatau 
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ttidak t(Suliyanto, t2011). tPengujian tini tdengan tmenggunakan ttaraf tsignifikan t5% 

t(0,05) t 

a. tJika tharga tFhitung t< tFtabel, tH0 tditerima, tartinya tmodel tpenelitian ttidak tbagus tdan 

ttidak ttepat t 

b. tJika tharga tFhitung t> tFtabel, tH0 tditolak, tartinya tmodel tpenelitian tbagus tdan ttepat t 

3.5.5.1 Uji tT t 

Digunakan tuntuk tmengetahui tseberapa tjauh tpengaruh tsatu tvariabel 

tpenjelasan tindependen tsecara tindividual tdalam tmenerangkan tvariasi tvariabel 

tdependen. t(Imam Ghozali, 2018) 

1. tJika tprobability t≥ tt t0,05 tatau tt thitung t≤ tt ttabel tmaka ttidak tada tpengaruh tparsial 

tvariabel tindependen tterhadap tvariabel tdependen t(koefisien tregresi ttidak 

tsignifikan). t 

2. tJika tprobability tt t0,05 tatau tt thitung tt ttabel tmaka tterdapat tpengaruh tparsial tvariabel 

tindependen tterhadap tvariabel tdependen t(koefisien tsignifikan). 

3.5.5.2 Koefisien tDeterminasi t(Adjust tR tSquare) 

Koefisien tdeterminasi tbertujuan tuntuk tmengukur tseberapa tjauh tkemampuan 

tmodel tdapat tmenjelaskan tvariasi tvariabel tdependen. tNilai tkoefisien tdeterminasi 

tadalah tantara tnol tdan tsatu. tNilai tR2 tyang tkecil tberarti tkemampuan tvariabel-variabel 

tindependen tdalam tmenjelaskan tvariabel-variabel tdependen tamat tterbatas. tNilai 

tyang tmendekati tsatu tberarti tvariabel-variabel tindependen tmemberikan thampir 

tsemua tinformasi tyang tdibutuhkan tuntuk tmemprediksi tvariasi tvariabel-variabel 

tdependen. t(Imam Ghozali, 2018). 
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BAB tIV 

HASIL tPENELITIAN tDAN tPEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran tUmum tObjek tPenelitian 

4.1.1 Deskripsi tSampel 

Penelitian tini tmenggunakan tdata tprimer. tPengambilan tsampel tdilakukan 

tdengan tmenyebarkan tkuesioner tbaik tsecara tlangsung tmaupun ttidak tlangsung 

tdengan tmenggunakan tgoogle tform tkepada tpelaku tUMKM tkota tSemarang tsebagai 

tresponden tdalan tpenelitian tini. tDalam tmenentukan tjumlah tsampel tminimal, tpeneliti 

tmenggunakan tteknik tpurposive tsampling tdengan tmenentukan tkriteria ttertentu tpada 

tUMKM tyang tada tdi tDinas tKoperasi tdan tUMKM tKota tSemarang. 

Penyebaran tkuesioner tdilakukan tselama t6 tminggu tdimulai tpada ttanggal t25 

tFebruari t2022 tsampai tdengan t25 tMaret t2022. tTable t4.1 tmerupakan tringkasan 

tpenyebaran tkuesioner tdan tkuesioner tyang tKembali. 

Tabel t4. t1 tHasil tPengumpulan tData tKuesioner 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner tyang tdibagikan 122 tkuesioner 

2 Kuesioner tyang ttidak tkembali 4 tkuesioner 

3 Kuesioner tyang tkembali 118 tkuesioner 

4 Kuesioner tyang ttidak tdapat tdiolah 8 tkuesioner 

5 Kuesioner tyang tdapat tdiolah 110 tkuesioner 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 
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 Berdasarkan ttable t4.1, tdapat tdiketahui tbahwa tjumlah tkuesioner tyang 

tdisebarkan tsebanyak t122 tkuesioner, tterdapat t4 tkuesioner tyang ttidak tkembali, 

tsehingga tdiperoleh tkuesioner tyang tKembali tpada tpeneliti tsebanyak t118 tkuesioner, 

tdan tsetelah tdilakukan tpenyortiran tsesuai tdengan tkriteria tsampel tyang ttelah 

tditentukan tterdapat t8 tkuesioner tyang ttidak tdapat tdiolah tkarena ttidak tmemenuhi 

tkriteria tresponden tyang tsudah tditentukan, tsehingga tterdapat t110 tkuesioner tyang 

tdapat tdiolah tmenjadi tsampel tdalam tpenelitian tini. 

4.1.2 Deskripsi tIdentitas tResponden 

Responden tdalam tpenelitian tini tadalah tpelaku tUMKM tkota tsemarang. t110 

tkuesioner tsudah tdiberikan tkepada tresponden tdan ttelah tdiisi tdengan tlengkap 

tsehingga tbisa tdianalisis tlebih tlanjut. 

Karakteristik tresponden tdalam tpenelitian tdikelompokkan tberdasarkan 

tumur, tjenis tkelamin, tPendidikan tterakhir, tlama tusaha, tjenis tusaha, tbentuk tusaha, 

tomset tper tbulan tpada tmasa tsebelum tCOVID-19, tdan tomset tper tbulan tpada tmasa 

tpandemi tCOVID-19. 
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Tabel t4. t2 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tUmur 

Usia Jumlah Presentase 

21-31 tTahun 67 61 

32-42 tTahun 27 25 

43-53 tTahun 14 13 

>54 tTahun 2 2 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

Berdasarkan tdata tidentitas tresponden tpada ttabel t4.2, tmaka tdisimpulkan 

tbahwa tjumlah tresponden tterbanyak tterdapat tpada tresponden tdengan tusia tsekitar t21-

31 ttahun tyaitu tsebanyak t67 torang tresponden tatau tdalam tpersentase tsebesar t67%. 

tSedangkan tusia t32-42 ttahun tyaitu tsebanyak t27 torang tatau tdalam tpersentase tsebesar 

t25%, tusia t43-53 ttahun tsebanyak t14 torang tatau tdalam tpersentase tsebesar t13%, tdan 

tuntuk tusia t> t54 ttahun tsebanyak t2 torang tatau tdalam tpersentase tsebesar t2%. tMaka 

tbisa tdisimpulkan tbahwa tmayoritas tpelaku tUsaha tMikro, tKecil, tMenengah 

t(UMKM) tdi tkota tSemarang tyang tmengisi tkuesioner tpenelitian tini tadalah tresponden 

tdengan tumur tsekitar t21-31 ttahun. tDari tdata ttersebut tmayoritas tpelaku tusaha tberada 

tpada tkelompok tusia tproduktif, tsudah tdewasa, tdan tbertanggung tjawab tyaitu tdalam 

trentang tusia t15-64 ttahun t(KEMENKES, t2019). 
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1. Deskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tJenis tKelamin 

Tabel t4. t3 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tJenis tKelamin 

Jenis tKelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 42 38 

Perempuan 68 62 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

 Dari tdata tidentitas tresponden tberdasarkan tjenis tkelamin tpada ttabel t4.3, 

tjumlah tresponden tterbesar tyang tmengisi tkuesioner tpada tpenelitian tini tadalah 

tresponden tdengan tjenis tkelamin tperempuan tyaitu tsebanyak t68 torang tatau tdalam 

tbentuk tpersentase tsebesar t62%. tSedangkan tjumlah tresponden tberjenis tkelamin 

tlaki-laki tyang tmengisi tkuesioner tpada tpenelitian tini tsebanyak t42 torang tatau tdalam 

tbentuk tpersentase tsebesar t38%. tMaka tbisa tdisimpulkan tbahwa tsebagian tbesar 

tpelaku tUsaha tMikro tKecil tMenengah t(UMKM) tdi tkota tSemarang tyang tmengisi 

tkuesioner tini tadalah tresponden tberjenis tkelamin tperempuan. 
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2. Deskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tPendidikan tTerakhir 

Tabel t4. t4 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tPendidikan tTerakhir 

Pendidikan tTerakhir Jumlah Persentase 

SMA 30 27 

DIPLOMA 39 35 

SARJANA 41 37 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

 Data tidentitas tresponden tberdasarkan tPendidikan tterakhir tpada ttabel t4.4, 

tmaka tbisa tdisimpulkan tbahwa tresponden tterbanyak tyang tmengisi tkuesioner tpada 

tpenelitian tini tadalah tresponden tdengan tPendidikan tterakhir tSarjana tyaitu tsebanyak 

t41 torang tatau tdalam tbentuk tpersentase tsebesar t37%. tSedangkan tuntuk tresponden 

tdengan tPendidikan tterakhir tDiploma tsebanyak t39 torang tatau tdalam tbentuk 

tpersentase tsebesar t35%, tdan tresponden tdengan tPendidikan tterakhir tSMA tsebanyak 

t30 torang tatau tdalam tbentuk tpersentase tsebesar t27%. 
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3. Deskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tLama tUsaha tDidirikan 

Tabel t4. t5 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tLama tUsaha tDidirikan 

Lama tUsaha Jumlah Presentase 

≤ t2 tTahun 17 15 

2-4 tTahun 34 31 

4-6 tTahun 15 14 

6-8 tTahun 17 15 

> t8 tTahun 27 25 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

 Identitas tresponden tberdasarkan tlama tusaha tdidirikan tpada ttabel t4.5, 

tdiketahui tbahwa tjumlah tresponden tterbanyak tyang tmengisi tkuesioner tpada 

tpenelitian tini tadalah tresponden tdengan tlama tusaha tdidirikan tsekitar t2-4 ttahun 

tdengan tjumlah tsebanyak t34 tusaha tatau tdalam tbentuk tpersentase tsebesar t31%. 

tUntuk tlama tusaha t≤ t2 ttahun tyaitu tsebanyak t17 tusaha tatau tdalam tbentuk tpersentase 

tsebesar t15%, tusaha tdengan tlama tberdiri tsekitar t4-6 ttahun tsebanyak t15 tusaha tatau 

tdalam tbentuk tpersentase tsebesar t14%, tusaha tdengan tlama tberdiri t6-8 ttahun 

tsebanyak t17 tusaha tatau tdalam tbentuk tpersentase tsebesar t15%, tdan tuntuk tusaha 

tyang tberdiri t> t8 ttahun tsebanyak t27 tusaha tatau tdalam tbentuk tpersentase tsebanyak 

t25%. tMaka tbisa tdiambil tkesimpulan tbahwa tsebagian tbesar tpelaku tUsaha tMikro 
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tKecil tMenengah t(UMKM) tdi tkota tSemarang tyang tmengisi tkuesioner tini tadalah 

tresponden tdengan tlama tusaha tdidirikan tsekitar t2-4 ttahun. 

4. Deskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tJenis tUsaha 

Tabel t4. t6 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tJenis tUsaha 

Jenis tUsaha Jumlah Presentase 

Jasa 32 29 

Perdagangan 67 61 

Garment 10 9 

Property 1 1 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

 Data tidentitas tresponden tberdasarkan tjenis tusaha tyang tdisajikan tpada ttabel 

t4.6, tmenunjukkan tbahwa tresponden tterbanyak tadalah tresponden tdengan tjenis tusaha 

tdi tbidang tperdagangan tdengan tjumlah t67 tresponden tatau tdalam tpersentase tsebesar 

t61%, tkemudian tuntuk tbidang tjasa tterdapat t32 tresponden tdengan tpersentase t29%, 

tgarment tsebanyak t10 tresponden tatau t9%, tdan tproperty tsebanyak t1 tresponden tatau 

tdalam tpresentase tsebesar t1%. tSehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tsebagian tbesar 

tpelaku tUsaha tMikro tKecil tMenengah t(UMKM) tyang tmengisi tkuesioner tpada 

tpenelitian tini tbergerak tpada tbidang tperdagangan. 
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5. Deskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tBentuk tUsaha 

Tabel t4. t7 tDeskripsi tIdentitas tResponden tBerdasarkan tBentuk tUsaha 

Bentuk tUsaha Jumlah Presentase 

CV 65 59 

PT 11 10 

Orang tPribadi tmelakukan tusaha 34 31 

Total 110 100 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

Data tidentitas tresponden tberdasarkan tbentuk tusaha tyang tdisajikan tpada 

ttable t4.7 tmenunjukkan tbahwa tresponden tmayoritas tberbentuk tCV/Persekutuan 

tsebanyak t65 tresponden tatau tdalam tpresentase t59%, tresponden tberbentuk tPT 

tsebanyak t11 tresponden tatau tdalam tpresentase tsebesar t10%, tdan tresponden torang 

tpribadi tyang tmelakukan tusaha tterdapat t34 tresponden tatau tdalam tpresentase t31%. 

tMaka tdapat tdisimpulkan tbahwa tSebagian tbesar tpelaku tusaha tMikro tKecil 

tMenengah t(UMKM) tdi tkota tSeamarang tyang tmengisi tkuesioner tpenelitian tini 

tadalah tresponden tdengan tbentuk tusaha tCV. 

6. Deskripsi tIdentitas tResponden tberdasarkan tjumlah tomset tpenjualan 

tperbulan 

Data tdisajikan tberdasarkan tomset tpenjulana tsebelum tterjadinya tCOVID-19 

tdan tsetelah tterjadinya tpandemi tCOVID-19, thal tini tbertujuan tuntuk tmengetahui 

tapakah tUMKM ttetap tdapat teksis tmelakukan tkegiatan tproduksi tdan tmemperoleh 
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tpenghasilan tselama tpandemi tCOVID-19. tPenyajian tdata tini tberkaitan tdengan 

tkinerja tkeuangan tUMKM. tDimana tapabila tomset tpelaku tUMKM tmengalami 

tpenurunan tmaka tbisa tdiambil tkesimpulan tbahwa tkinerja tkeuangan tUMKM 

tmenurun. tTable t4.8 tmerupakan tomset tpenjualan tperbulan tsebelum tdan tsetelah 

tterjadi tpandemi tCOVID-19 t: t 

Tabel t4. t8 tTanggapan tResponden tTerhadap tOmset tPenjualan tPerbulan 

Omzet tPenjualan 

Sebelum tPandemi  Selama tPandemi 

Jumlah Jumlah 

< tRp t1.000.000 15 23 

Rp t1.000.000–Rp3.000.000 28 45 

Rp t3.000.000 t-Rp t5.000.000 23 14 

Rp t5.000.000-Rp t7.000.000 4 5 

>Rp t7.000.000 40 23 

Total 110 110 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

 

 Berdasarkan ttable t4.8 tmenunjukkan tbahwa tsebelum tpandemi tresponden 

tyang tmendapat tomset tkurang tdari tRp t1.000.000 tperbulan tsebanyak t15 tresponden 

tatau t14 t% tdan tselama tpandemi tnaik tmenjadi t23 tresponden tatau tsebesar t21%, 

tresponden tyang tmemperoleh tomset tperbulan tsebesar tRp t1.000.000–Rp3.000.000 

tsebelum tpandemi tsebanyak t28 tresponden tatau t25%, tkemudian tselama tpandemi 

tCOVID-19 tsebanyak t45 tresponden tatau t41%. tUntuk tomset tRp t3.000.000-Rp 

t5.000.000 tperbulan tsebelum tpandemi tsebanyak t23 tresponden tatau t21%, tdan tselama 
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tpandemi tCOVID-19 tturun tmenjadi t14 tresponden tatau t13%. tOmset tRp t5.000.000-

Rp t7.000.000 tperbulan tsebelum tpandemi tsebanyak t5 tresponden tatau t4%, tdan 

tsetelah tpandemi tCOVID-19 tsebanyak t5 tresponden tatau t5%. tBanyak tresponden 

tyang tmendapat tomset tperbulan tsebanyak t>Rp t7.000.000 tsebelum tpandemi 

tCOVID-19 tsebanyak t40 tresponden tatau t36%, tkemudian tmengalami tpenurunan 

tselama tterjadinya tpandemi tCOVID-19 tyaitu tsebanyak t23 trepsonden tatau t21%. tHal 

tini tdapat tdi tsimpulkan tbahwa tmayoritas tpelaku tusaha tterdampak tdan tkinerja 

tUMKM tdi tKota tSemarang tmenurun tselama tpandemi tCOVID-19, tdikarenakan 

tterjadi tpenurunan tomzet tpenjualan tper tbulannya. 

4.1.3 Deskripsi tVariabel tInsentif tPPh tFinal 

Tanggapan tresponden tmengenai tvariabel tInsentif tPPh tFinal, tdisajikan thasil 

ttabulasi tdari tkuesioner tyang ttelah tdiisi toleh tresponden tsebagai tberikut: 
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Tabel t4. t9 tTanggapan tResponden tterhadap tVariabel t tInsnetif tPph tFinal 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

No 

t Pernyataan 
STS TS N S SS 

Jumlah Mean Kategori 
F % F %  tF t % F % F % 

1 

Syarat tdan 

tketentuan tuntuk 

tpengajuan 

tperolehan 

tinsentif 

tsederhana tdan 

tmudah 

tdipahami toleh 

twajib tpajak 

1 0% 10 2% 14 3% 48 11% 37 8% 110 4,00 Setuju 

2 

Adanya tinsentif 

tpajak tdapat 

tmembuat twajib 

tpajak tmerasa 

ttermotivasi 

tuntuk 

tmembayar 

tpajak 

2 0% 6 1% 16 4% 56 13% 30 7% 110 3,96 Setuju 

3 

Pemberian 

tinsentif 

tdiberikan toleh 

tpemerintah 

tsecara tadil 

tsesuai tdengan 

tsyarat tdan 

tketentuan tyang 

tberlaku 

1 0% 5 1% 16 4% 50 11% 38 9% 110 4,08 Setuju 

4 

Pelaku tusaha 

tpercaya tbahwa 

tinsentif tpajak 

tdapat 

tmembantu 

tUMKM tdalam 

tmenanggulangi 

tdampak 

tCOVID-19 

1 0% 4 1% 15 3% 50 11% 40 9% 110 4,13 Setuju 

Jumlah 5 1% 25 6% 61 14% 204 46% 145 33% 100% 
 t Setuju 

Rata-Rata tVariabel tInsentif tPajak 4,04 Setuju 
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Berdasarkan ttable t4.9 tdapat tdisimpulkan tbahwa tsecara tumum ttanggapan 

tresponden tterhadap tvariabel tInsentif tPPh tFinal t(X1) trata-rata tmayoritas tresponden 

tmenjawab t“setuju”. tDengan trincian tsebagai tberikut: 

1) Tanggapan tresponden tSyarat tdan tketentuan tuntuk tpengajuan tperolehan 

tinsentif tsederhana tdan tmudah tdipahami toleh twajib tpajak, tresponden 

tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t1 tresponden tatau t0%, tmenjawab ttidak tsetuju 

t10 tresponden tatau t2%, tmenjawab tragu-ragu t14 tresponden tatau t3%, 

tmenjawab tsetuju t48 tresponden tatau t11%, tdan tyang tmenjawab tsangat tsetuju 

t37 tresponden tatau t8%. 

2) Tanggapan tresponden tAdanya tinsentif tpajak tdapat tmembuat twajib tpajak 

tmerasa ttermotivasi tuntuk tmembayar tpajak, tresponden tmenjawab tsangat 

ttidak tsetuju t2 tresponden tatau t0%, tresponden tmenjawab ttidak tsetuju t6 

tresponden tatau t1%, tmenjawab tragu-ragu t16 tresponden tatau t4%, tmenjawab 

tsetuju t56 treponden tatau t13%, tresponden tmenjawab tsangat tsetuju t30 

tresponden tatau t7%. 

3) Tanggapan tresponden tPemberian tinsentif tdiberikan toleh tpemerintah tsecara 

tadil tsesuai tdengan tsyarat tdan tketentuan tyang tberlaku, tresponden tmenjawab 

tsangat ttidak tsetuju t1 tresponden tatau t0%, tmenjawab ttidak tsetuju t5 tresponden 

tatau t1%, tmenjawab tragu-ragu t16 tresponden tatau t4%, tmenjawab tsetuju t50 

tresponden tatau t11%, tmenjawab tsangat tsetuju t38 trepsonden tatau t9%. 

4) Tanggapan tresponden tPelaku tusaha tpercaya tbahwa tinsentif tpajak tdapat 

tmembantu tUMKM tdalam tmenanggulangi tdampak tCOVID-19, tresponden 

tmenjawab t1 tresponden tatau t0%, tresponden tmenjawab ttidak tsetuju t4 
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tresponden tatau t1%, tmenjawab tragu-ragu t15 tresponden tatau t3%, tmenjawab 

tsetuju t50 tresponnden tatau t11%, tmenjawab tsangat tsetuju t40 tresponden tatau 

t9%. 

4.1.4 Deskripsi tVariabel tTingkat tpendapatan 

Berdasarkan thasil ttabulasi tyang tdilakukan tpada tkuesioner ttingkat 

tpendapatan tdiperoleh thasil tsebagai tberikut: 
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Tabel t4. t10 tTanggapan tResponden tterhadapVariabel tTingkat tPendapatan 

No 

t Pernyataan 
STS TS  tN S SS 

Jumlah Mean Kategori 
F % F %  tF t % F % F % 

1 

Selama 

tpandemi 

tCOVID-19 

tUMKM tdapat 

tmeningkatkan 

tpendapatan 

tkotor 

1 0% 11 3% 13 3% 49 11% 36 8% 110 3,98 Setuju 

2 

Berapa trata-

rata 

tpeningkatan 

tpendapatan 

tkotor tselama 

tpandemi 

tCOVID-19 

7 2% 3 1% 4 1% 44 10% 52 12% 110 4,19 Setuju 

3 

Selama 

tpandemi 

tCOVID-19 

tUMKM tdapat 

tmeningkatkan 

tpendapatan 

tbersih 

6 1% 14 3% 37 8% 49 11% 4 1% 110 3,28 Netral 

4 

Berapa trata-

rata 

tpeningkatan 

tpendapatan 

tbersih tUMKM 

tselama 

tpandemi t 

8 2% 6 1% 23 5% 54 12% 19 4% 110 3,64 Setuju 

Jumlah 22 5% 34 8% 77 18% 196 45% 111 25% 75% 
 t 

 t 

Rata-Rata tvariabel tTingkat tPendapatan 3,77 Setuju 

Sumber: tData tPrimer tyang tdiolah, t2022 

Berdasarkan ttable t4.10 tdapat tdisimpulkan tbahwa tsecara tumum ttanggapan 

tresponden tterhadap tvariabel ttingkat tpendapatan t(X2) trata-rata tmayoritas tresponden 

tmenjawab t“setuju”. tDengan trincian tsebagai tberikut: t 
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1) Tanggapan tresponden tSelama tpandemi tCOVID-19 tUMKM tdapat 

tmeningkatkan tpendapatan tkotor, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t1 

tresponden tatau t0%, tmenjawab ttidak tsetuju t11 tresponden tatau t3%, 

tmenjawab tragu-ragu t13 tresponden tatau t3%, tmenjawab tsetuju t49 tresponden 

tatau t11%, tmenjawab tsangat tsetuju t36 tresponden tatau t8%. 

2) Tanggapan trepsonden tBerapa trata-rata tpeningkatan tpendapatan tkotor 

tselama tpandemi tCOVID-19, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t7 

tresponden tatau t2%, tresponden tmenjawab ttidak tsetuju t3 tresponden tatau t3%, 

tmenjawab tragu-ragu t4 tresponden tatau t1%, tmenjawab tsetuju t44 tresponden 

tatau t10%, tmenjawab t52 trepsonden tatau t12%. 

3) Tanggapan tresponden tSelama tpandemi tCOVID-19 tUMKM tdapat 

tmeningkatkan tpendapatan tbersih, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t6 

tresponden tatau t1%, tmenjawab ttidak tsetuju t14 tresponden tatau t3%, 

tmenjawab tragu-ragu t37 tresponden tatau t8%, tmenjawab tsetuju t49 trepsonden 

tatau t11%, tmenjawab tsangat tsetuju t4 tresponden tatau t1%. 

4) Tanggapan tresponden tBerapa trata-rata tpeningkatan tpendapatan tbersih 

tUMKM tselama tpandemi, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t8 

tresponden tatau t2%, tmenjawab ttidak tsetuju t6 tresponden tatau t1%, tmenjawab 

tragu-ragu t23 trepsonden tatau t5%, tmenjawab tsetuju t54 tresponden tatau t12%, 

tmenjawab tsangat tsetuju t19 tresponden tatau t4%. 

4.1.5 Deskripsi tVariabel tKinerja tkeuangan 

Hasil ttabulasi tdata tpada tkuesioner tKinerja tkeuangan tdisajikan tpada ttable 

t4.11 tsebagai tberikut: 
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Tabel t4. t11 tTanggapan tResponden tTerhadap tVariabel tKinerja tKeuangan 

Sumber t: tData tPrimer tyang tdiolah,2022 

No t Pernyataan 
STS TS N S SS 

Jumlah Mean Kategori 
F % F %  tF t % F % F % 

1 

Usaha tsaya 

tmempunyai 

tprospek tyang 

tbaik tdi tmasa 

tdepan 

0 0% 2 0% 6 1% 58 8% 44 6% 110 4,31 
Sangat 

tSetuju 

2 

Usaha tsaya 

tselalu 

tmenghasilkan 

tlaba/keuntungan 

1 0% 1 0% 7 1% 51 7% 50 6% 110 4,35 
Sangat 

tSetuju 

3 

Saya 

tmemperoleh 

ttingkat 

tpengembalian 

tpenjualan tyang 

ttinggi 

0 0% 1 0% 15 2% 64 8% 30 4% 110 4,12 Setuju 

4 

Usaha tsaya 

tmemperoleh 

ttingkat 

tpengembalian 

tasset tyang tbaik 

0 0% 0 0% 12 2% 56 7% 42 5% 110 4,27 
Sangat 

tSetuju 

5 

Pertumbuhan 

tpenjualan tusaha 

tsaya tmengalami 

tpeningkatan 

tsetiap ttahunnya 

0 0% 3 0% 12 2% 60 8% 35 5% 110 4,15 Setuju 

6 

Pertumbuhan 

tlaba tusaha tsaya 

tterus tmenigkat 

0 0% 5 1% 14 2% 47 6% 44 6% 110 4,18 Setuju 

7 

Secara 

tkeseluruhan 

tkinerja 

tkeuangan 

tperusahaan tsaya 

tsemakin 

tmeningkat 

0 0% 6 1% 14 2% 45 6% 45 6% 110 4,17 Setuju 

Jumlah 1 0% 18 2% 80 10% 381 49% 290 38% 100%  t  t 

Rata-Rata tVariabel tKinerja tKeuangan 4,22 
Sangat 

tSetuju 
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Berdasarkan ttable t4.11 tdapat tdisimpulkan tbahwa tsecara tumum ttanggapan 

tresponden tterhadap tvariabel tkinerja tkeuangan t(Y) trata-rata tmayoritas tresponden 

tmenjawab t“sangat tsetuju”. tDengan trincian tsebagai tberikut: t 

1) Tanggapan tresponden tUsaha tsaya tmempunyai tprospek tyang tbaik tdi tmasa 

tdepan, treponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 tatau t0%, tmenjawab ttidak 

tsetuju t2 trepsonden tatau t0%, tmenjawab tragu-ragu t6 tresponden tatau t1%, 

tmenjawab tsetuju t58 tresponden tatau t8%, tmenjawab tsangat tsetuju t44 

tresponden tatau t6%. 

2) Tanggapan tresponden tUsaha tsaya tselalu tmenghasilkan tlaba/keuntungan, 

tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t1 tresponden tatau t0%, tmenjawab 

ttidak tsetuju t1 tatau t0%, tresponden tmenjwab tragu-ragu t7 trepsonden tatau t1%, 

tmenjawab tsetuju t51 tresponden tatau t7%, tmenjawab tsangat tsetuju t50 tatau 

t6%. 

3) Tanggapan tresponden tSaya tmemperoleh ttingkat tpengembalian tpenjualan 

tyang ttinggi, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 tatau t0%, tresponden 

tmenjawab ttidak tsetuju t1 tresponden tatau t0%, tmenjawab tragu-ragu t15 

tresponden tatau t2%, tmenjawab tsetuju t64 tresponden tatau t8%, tmenjawab 

tsangat tsetuju t30 tresponden tatau t4%. 

4) Tanggapan tresponden tUsaha tsaya tmemperoleh ttingkat tpengembalian tasset 

tyang tbaik, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 tresponden tatau t0%, 

tmenjawab ttidak tsetuju t0 tresponden tatau t0%, tmenjawab tragu-ragu t12 

tresponden tatau t2%, tmenjawab tsetuju t56 tresponden tatau t7%, tmenjawab 

tsanagt tsetuju t42 tresponden tatau t5%. 
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5) Tanggapan tresponden tUsaha tsaya tmemperoleh ttingkat tpengembalian tasset 

tyang tbaik, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 tresponden t0%, 

tmenjawab ttidak tsetuju t3 tresponden tatau t0%, tmenjawab tragu-ragu t12 

tresponden tatau t2%, tmenjawab tsetuju t60 tresponden tatau t8%, tmenjawab 

tsangat tsetuju t35 tresponden tatau t5%. 

6) Tanggapan tresponden tPertumbuhan tlaba tusaha tsaya tterus tmenigkat, 

tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 tresponden tatau t0%, tresponden 

tmenjawab ttidak tsetuju t5 tresponden tatau t1%, tresponden tmenjawab tragu-

ragu t14 tresponden tatau t2%, tmenjawab tsetuju t47 tresponden tatau t6%, 

tmenjawab tsangat tsetuju t44 trespoden tatau t6%. 

7) Tanggapan tresponden tSecara tkeseluruhan tkinerja tkeuangan tperusahaan 

tsaya tsemakin tmeningkat, tresponden tmenjawab tsangat ttidak tsetuju t0 

tresponden tatau t0%, tmenjawab ttidak tsetuju t6 tresponden tatau t1%, tmenjawab 

tragu-ragu t14 tresponden tatau t2%, tmenjawab tsetuju t45 tresponden tatau t6%, 

tmenjawab tsangat tsetuju t45 tresponden tatau t6%. 

4.2 Hasil tAnalisis tData 

4.2.1 Hasil tUji tKualitas tData 

4.2.1.1 Hasil tUji tValiditas 

Uji tkualitas tdata tberguna tuntuk tmenguji tvalid tatau ttidaknya tpernyataan tpada 

tkuesioner tyang ttelah tdibagikan tdan tdijawab toleh tresponden. tDalam tpenelitian tini, 

tteknik tyang tdipakai tdalam tuji tvaliditas tyaitu tdengan tkorelasi tbivariate tantara ttiap-

tiap tnilai tindikator tdengan ttotal tskor tkonstruk tatau tvariabel t(correlated titem ttotal 
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tcorrelation). tData tdikatakan tvalid tapabila tnilai tr thitung t> tr ttabel tuntuk tdegree tof 

tfreedom t(df) t= tn-2 tdan ttotal tsetiap tkonstruknya tsignifikan tpada tlevel t0,05. 

Jumlah tsampel tpada tpenelitian tini tadalah t(n) t110 trepsonden, tbesarnya tdf 

tyaitu tsebesar t110-2 t= t108 tdan talpha t= t0,05 tmaka tdiperoleh tr ttable tsebesar t0,1874. 

tpada ttable t4.16 tdisajikan thasil tdari tuji tvaliditas tpada ttable t4.15 

Tabel t4. t12 tHasil tUji tValiditas 

Variabel Item r tHitung r tTabel Keterangan 

Insentif tPPh 

tFinal t(X1) 
X1P1 

0,824 0,1874 VALID 

 t 
X1P2 0,837 0,1874 VALID 

 t 
X1P3 0,789 0,1874 VALID 

 t 
X1P4 0,901 0,1874 VALID 

Tingkat 

tPendapatan t(X2) 
X2P1 0,755 0,1874 

VALID 

 t 
X2P2 0,831 0,1874 VALID 

 t 
X2P3 0,755 0,1874 VALID 

 t 
X2P4 0,822 0,1874 VALID 

 t 
YP1 0,560 0,1874 VALID 

 t 
YP2 0,678 0,1874 VALID 

 t 
YP3 0,795 0,1874 VALID 

Kinerja 

tKeuangan t(Y) 
YP4 0,808 0,1874 

VALID 

 t 
YP5 0,752 0,1874 VALID 

 t 
YP6 0,879 0,1874 VALID 

 t 
YP7 0,823 0,1874 VALID 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 
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Table t4.12 tmenunjukkan tbahwa tsemua tindikator tvariabel tpenelitian 

tmempunyai tnilai tr thitung t> tr ttable tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tindikator 

tpenelitian tadalah tvalid. 

4.2.1.2 Hasil tUji tReliabilitas 

Uji treliabilitas tmerupakan tpengujian tkestabilan tdan tkonsistensi tresponden 

tdalam tmenjawab tpernyataan tpada tsuatu tvariabel tyang tdisusun tdalam tbentuk 

tkuesioner. tSuatu tvariabel tdikatakan treliabel tapabila tmemberikan tnilai tcronbach’s 

talpha t> t0,60. tHasil tpengujian treliabilitas tpada tpenelitian tini tdisajikan tsebagai 

tberikut: 

Tabel t4. t13 tHasil tUji tReliabilitas 

Variabel 
Nilai tCronbach’s 

talpha 
Standar Keterangan 

Insentif tPPh tFinal t(X1) 0,856 0,6 Reliabel 

Tingkat tPendapatan t(X2) 0,801 0,6 Reliabel 

Kinerja tKeuangan t(Y) 0,876 0,6 Reliabel 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Table t4.13 tmenunjukkan tbahwa tsemua tindikator tvariabel tpenelitian 

tmempunyai tnilai tCronbach’s tAlpha t> t0,6 t(Ghozali, t2018) tsehingga tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tindikator tpenelitian tadalah treliabel t. 
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4.2.2 Hasil tUji tAsumsi tKlasik 

Hasil tuji tasumsi tklasik tbertujuan tuntuk tmemberi tkeyakinan tpersamaan tgaris 

tregresi tdidapat tadalah tlinear tserta tmampu tdigunakan tuntuk tmencari tsuatu 

tperamalan. tUji tasumsi tklasik tbertujuan tuntuk tmendeteksi tapakah tmodel tOLS 

tmeghasilkan testimator tyang tBLUE, tsehingga ttidak tada tgangguan tdalam tOLS 

tseperti tpada tmasalah tmultikolinearitas, theteroskedastisitas, tdan tmasalah 

tautikorelasi tsehingga tuji tT tdan tuji tF tmenjadi tvalid. t 

4.2.2.1 Hasil tUji tNormalitas 

Uji tnormalitas tpada tmodel tregresi tdigunakan tuntuk tmenguji tapakah tnilai 

tresidual tyang tdiperoleh tpada tmodel tregresi tberdistribusi tnormal tatau ttidak 

t(Ghozali, t2016). tUji tnormalitas tdilakukan tdengan tuji tstatistic tnon-parametrik 

tKolmogorov tSmirnov t(K-S), tdata tdisebut tberdistribusi tnormal tjika tnilai tsignifikan 

tatau tAsymp. tSig t(2-tailed) t> t0,05. tAdapun thasil tuji tnormalitas tsecara tstatistic tnon-

parametrik tKolmogorov tSmirnov t(K-S) tsebagai tberikut: 

Tabel t4. t14 tHasil tUji tNormalitas 

One-Sample tKolmogorov-Smirnov tTest 

 Unstandardized 

tResidual 

Asymp. tSig. t(2-tailed) 0,200 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan ttable t4.14 tmenunjukkan thasil tAsymp.sig t(2-tailed) tsebesar 

t0,200 tlebih tbesar tdari t0,05. tSehingga tbisa tdisimpulkan tbahwa tdata tkuesioner tyang 

tdiuji tberdistribusi tnormal tdan tdapat tdigunakan tuntuk tpengujian tlebih tlanjut. 
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4.2.2.2 Hasil tUji tMultikolinearitas 

Uji tmultikolinearitas tdilaksanakan tuntuk tmenguji tapakah tpada tmodel 

tregresi tterdapat tadanya tkorelasi tatau thubungan tantar tvariabel tindependen. tSuatu 

tmodel tregresi tyang tbaik tseharusnya ttidak tterjadi tkorelasi tatau thubungan tantar 

tvariabel tindependen. tUntuk tmelihat tterdapat tatau ttidaknya tmultikolinearitas, tdapat 

tdilakukan tdengan tmelihat tnilai ttolerrance tdan tvariance tinflation tfactor t(VIF). 

tApakah tVIF t< t10 tdan tnilai ttolerrance tdiatas t0,1. tHasil tpengujian tmultikolinearitas 

tdisajikan tpada ttable t4.15 

Tabel t4. t15 tHasil tUji tMultikolinearitas 

Variabel Colinearity 

tStatistic 

Kesimpulan 

 

Tolerrance VIF 

Insentif tPPh tFinal t(X1) 0,618 1,618 Tidak tTerjadi 

tMultikolinearitas 

Tingkat tPendapatan t(X2) 0,618 1,618 Tidak tTerjadi 

tMultikolinearitas 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan tpata ttable t4.15, tdiketahui tbahwa thasil tolah tdata tuji 

tmultikolinearitas tpada tvariabel tinsentif tPPh tfinal tmenunjukan tnilai ttolerrance 

tsebesar t0,618 tdan tniali tVIF tsebesar t1,618, tdan tvariabel ttingkat tpendapatan tjuga 

tmenunjukkan tnilai ttolerrance t0,618 tdan tnilai tVIF t1,618. tDari tmasing-masing 

tvariabel tmemiliki tnilai ttolerrance tlebih tdari t0,1 tdan tnilai tVIF tkurang tdari t10. 

tSehingga tbisa tdisimpulkan tbahwa tpada tpenelitian tini ttidak tterdapat 

tmultikolinearitas tantar tvariabel tbebas. 
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4.2.2.3 Hasil tUji tHeteroskedastisitas 

Uji theterokedastisitas tmerupakan tuji tstatistik tdengan ttujuan tuntuk tmenguji 

tapakah tpada tmodel tregresi tterdapat tketidaksamaan tvarian tdari tresidual tsatu 

tpengamatan tke tpengamatan tyang tlain. tModel tregresi tyang tbaik tyaitu ttidak tterjadi 

theterokedastisitas. tUntuk tmelihat tada ttidaknya theteroskedastisitas tdigunakan 

tanalisis tdengan tuji tglejser. tApabila tnilai tsignifikansinya tlebih tdari t0,05 tmaka tbisa 

tdipastikan ttidak tterdapat tgejala theterokedastisitas. tHasil tuji theteroskedastisitas 

tdengan tuji tglejser tsebagai tberikut: 

Tabel t4. t16 tHasil tUji tHeteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Insentif tPajak t(X1) 0,191 Tidak tTerjadi tHeteroskedastisitas 

Tingkat tPendapatan t(X2) 0,920 Tidak tTerjadi tHeteroskedastisitas 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan ttable t4.16 tmenunjukkan tbahwa tsemua tvariabel tindependen 

tmemiliki tnilai tsignifikansi tlebih tdari t0,05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa ttidak 

tterjadi theterokedastisitas. 

4.2.3 Analisis tRegresi tLinear tBerganda 

Analisis tregresi tlinear tberganda tmemiliki ttujuan tuntuk tmengetahui tadanya 

tpengaruh tinsentif tPPh tfinal, tTingkat tPendapatan, tterhadap tKinerja tKeuangan. 

tBerikut tini thasil tperhitungan tregresi tlinear tberganda tdengan tprogram tSPSS t25 

tdisajikan tpada ttable t4.17 



 
 

67 
 

Tabel t4. t17 tHasil tRegresi tLinear tBerganda 

Model 

Unstandardized 

tCoefficients 

t Sig. 

B Std. 

tError 

1 (Constant) 14,535 1,440 10,096 0,000 

Insentif tPph tFinal t(X1) 0,214 0,106 2,011 0,047 

Tingkat tPendapatan t(X2) 0,766 0,099 7,735 0,000 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan ttable t4.17 tdengan tmemperhatikan tangka tyang tterdapat tpada 

tUnstandardized tCoefficients tbeta, tmaka tdiperoleh tpersamaan tregresi tlinear 

tberganda tsebagai tberikut: 

Y= t14,535 t+ t0,214X1 t+ t0,766X2 t+ te 

Keterangan: t 

1. Konstanta tsebesar t14,535 t(+) tdan tnilai tsignifikansi tsebesar t0,000 

tmenunjukkan tbahwa tvariabel-variabel tindependen t(insentif tPPh tfinal, tdan 

ttingkat tpendapatan) tdianggap ttidak tterjadi tperubahan t(konstan) tmaka tnilai 

tY t(Kinerja tKeuangan) tadalah tsenilai t14,535. 

2. Nilai tkoefisien tvariabel tinsentif tPPh tfinal tsebesar t0,214 tdengan tarah tpositif 

tdan tnilai tsignifikansi tsebesar t0,047. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tvariabel 

tinsentif tPPh tfinal tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja 
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tkeuangan tUMKM. tArtinya tsemakin tbesar tinsentif tpph tfinal tyang tdiberikan 

tmaka takan tmeningkatkan tkinerja tkeuangan tUMKM. t 

3. Nilai tkoefisien ttingkat tpendapatan tsebesar t0,766 tdengan tarah tpositif tdan 

tnilai tsignifikansi tsebesar t0,000. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tvariabel ttingkat 

tpendapatan tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUMKM. tArtinya tsemakin tbesar ttingkat tpendapatan tyang tdiperoleh tmaka 

takan tmeningkatkan tkinerja tkeuangan tUMKM. t 

4.2.4 Goodness tOf tFit 

4.2.4.1 Hasil tUji tStatistic tF t(Uji tSimultan) 

Uji tstatistic tF tdilakukan tuntuk tmenguji tpengaruh tketiga tvariabel tindependen 

tsecara tbersama-sama tterhadap tvariabel tterikat. tUji tstatistic tF tyang tdigunakan tdalam 

tuji tsimultan tadalah tAnalysis tof tvarian t(ANOVA). tPada tuji tsimultan tF tsyarat tyang 

tditentukan tyaitu tnilai tF thitung t> tF ttabel. tF ttabel tdapat tditentukan tdengan 

tmenggunakan tF t(k; tn-k), tdimana tn tadalah tjumlah tsampel, tk tadalah tbanyaknya 

tvariabel tindependen tyang tdigunakan. tMaka tdiperoleh tF t(2; t110-2) tdengan tnilai 

tsignifikansi t0,05 tmaka tdihasilkan tnilai tF ttabel tsebesar t3.08. 

Selain titu, tsyarat tpada tuji tF tjuga tdapat tdilihat tmelalui tnilai tsignifikansi, tjika 

tnilai tsignifikan tf t< t0,05 tmaka thipotesis tditerima. tHal tini tmengindikasikan tbahwa 

tseluruh tvariabel tindependen tsecara tbersama-sama tmempunyai tpengaruh tsignifikan 

tterhadap tvariabel tdependen. tSebaliknya tjika tnilai tsignifikan tf t> t0,05 tmaka thipotesis 

tditolak. tBerikut tmerupakan thasil tpengujian tuji tsimultan tF: 
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Tabel t4. t18 tHasil tUji tF t(Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum tof 

tSquares 

df Mean 

tSquare 

F Sig. 

1 Regression 912,914 2 456,457 67,250 .000b 

Residual 726,259 107 6,787 
 t  t 

Total 1639,173 109 
 t  t  t 

 Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan thasil tuji tF tpada ttable t4.18, tmenunjukkan tbahwa tnilai tF thitung 

tsebesar t67,250 t> t3.08. tNilai tsignifikansi t0,00 tlebih tkecil tdari t0,05 tmaka thipotesis 

tditerima. tArtinya tterdapat tpengaruh tsecara tsimultan tantara tinsentif tPPh tfinal tdan 

ttingkat tpendapatan, tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM. 

4.2.4.2 Hasil tUji tSignifikansi tIndividual t(t ttest) 

Uji tt t(Parsial) tmerupakan tuji thipotesis tpenelitian tsecara tparsial tatau tsendiri-

sendiri. tUji tt tdilakukan tuntuk tmelihat tbesarnya tpengaruh tdari tmasing-masing 

tvariabel tbebas tterhadap tvariabel tterikat. tPenelitian tini tmenggunakan ttingkat 

tsignifikansi t∝ t= t0,05. tKriteria tpengambilan tkeputusan tuntuk tmelakukan 

tpenerimaan tatau tpenolakan tpada thipotesis tadalah tdengan tcara tmelihat tnilai tt thitung 

tdengan tnilai tt ttable. tVariabel tindependen tdikatakan tberpengaruh tapabila tnilai tt 

thitung t> tt ttable. tSedangkan tapabila tt thitung t< tt ttable tmaka tvariabel tindependen 

tdikatakan ttidak tberpengaruh. 

Selain titu, tsyarat tpada tuji tt tjuga tdapat tdilihat tmelalui tnilai tsignifikansi. 

tBerikut tmerupakan tkriteria tdalam tpengambilan tkeputusan tdalam tpelaksanaan tuji 

thipotesis t(uji tt): 
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- H0 tditerima, tHa tditolak tapabila ttingkat tsignifikansi tt t> t∝ t= t0,05 

- H0 tditolak, tHa tditerima tapabila ttingkat tsignifikansi tt t< t∝ t= t0,05 

Untuk tmenjelaskan thasil tdari tuji tT tpada ttable t4.17, takan tdihitung tterlebih 

tdahulu tnilai tdari tt ttable tdengan tuji tsignifikansi t0,05 tdan tmenggunakan trumus tdf= tn-

k-1, tdimana tn tmerupakan tbanyak tresponden, tk tmerupakan tbanyak tvariabel 

tindependen, thasil tperhitungan tdf= t110-2-1=107, tmaka tdiperoleh tnilai tt ttable 

tsebesar t1,98238. tHasil tanalisis tuji tt tyang ttelah tdilakukan tpada ttable t4.17 tdijelaskan 

tsebagai tberikut: 

1. Pada tvariabel tinsentif tPPh tFinal tdidapatkan tnilai tt thitung tsebesar t2,011 

tdengan ttanda tpositif tdan tnilai tsignifikansi t0,047. tMaka tdapat tdisimpulkan 

tbahwa tt thitung t> tt ttabel t(2,011 t> t198238) tdan tnilai tsignifikansi tt t< t0,05 

t(0,047 t< t0,05), tsehingga tH0 tditolak tdan tHa tditerima. tHal tini tberarti tbahwa 

thipotesis tpertama tyang tberbunyi tinsentif tPPh tfinal tberpengaruh tpositif 

tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM tditerima. 

2. Pada tvariabel ttingkat tpendapatan tdiperoleh tnilai tt thitung tsebesar t7,735 

tdengan ttanda tpositif tdan tnilai tsignifikansi t0,000. tMaka tbisa tdisimpulkan 

tbahwa tt thitung t> tt ttable t(7,735 t> t1,98238) tdan tnilai tsignifikansi tt t< t0,05 

t(0,000 t< t0,05), tsehingga tH0 tditolak tdan tHa tditerima. tHal tini tberarti tbahwa 

thipotesis tkedua tyang tberbunyi ttingkat tpendapatan tberpengaruh tpositif 

tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM tditerima. 

4.2.4.3 Hasil tUji tKoefisien tDeterminasi 

Analisis tkoefisien tdeterminasi tadalah tanalisis tyang tuntuk tmengetahui 

tpersentase tvariasi tvariabel tindependen tyang tdigunakan tdalam tmodel tmampu 
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tmenjelaskan tvariasi tvariabel tdependen t(Ghozali, t2016). tHasil tuji tdeterminasi tbisa 

tdilihat tdi toutput tmodel tsummary tdari thasil tanalisis tregresi tberganda. tNilai tkoefisien 

tdeterminasi tyaitu tantara tnol tdan tsatu. tApabila tnilai tkoefisien tdeterminasi tbernilai 

tbesar t(mendekati t1) tmaka tbisa tdikatakan tbahwa tvariabel tbebas tdapat tmemberikan 

thampir tkeseluruhan tinformasi tyang tdibutuhkan tuntuk tmemprediksi tvariabel tterikat. 

tUntuk tmengetahui tkontribusi tdari tvariabel tbebas tterhadap tvariabel tterikat tbisa 

tdiketahui tdari tnilai tadjusted tR tsquare. t 

Tabel t4. t19 tHasil tUji tKoefisien tDeterminasi 

Model R R tSquare Adjusted tR 

tSquare 

Std. tError tof tthe 

tEstimate 

1 .746a .557 .549 2.60528 

Sumber: tOutput tSPSS tLampiran t3 

 

Berdasarkan tpada ttable t4.19 tdiperoleh tnilai tAdjusted tR tSquare tsebesar t0,549 

tatau tsebesar t54,9%. tHal tini tmenunjukn tsisanya t45,1% tdipengaruhi toleh tfaktor tlain 

tyang ttidak tdijelaskan tpada tpenelitian tini. tVariabel tkinerja tkeuangan tUMKM 

tdipengaruhi toleh tvariabel tinsentif tPPh tfinal tdan ttingkat tpendapatan tsebesar t54,9%. t 

 

 

 

 

4.3 Pembahasan 
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4.3.1 Pengaruh tinsentif tPPh tfinal tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM tKota 

tsemarang tpada tmasa tpandemi tCOVID-19 

Insentif tPajak tUMKM tyang tDitanggung tPemerintah tadalah tsalah tsatu 

tkebijakan tyang tdiberikan tPemerintah tIndonesia takibat tadanya tPandemi/Wabah 

tCOVID-19 tdi tIndonesia. tHasil tpenelitian tini tmenunjukkan tbahwa thipotesis tpertama 

tyang tberbunyi tinsentif tpajak tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tkeuangan 

tUMKM tditerima, tdengan tnilai tsignifikansi t0,047 t< t0,05, tnilai t tkoefiensi tβ tdari 

tvariabel tX1 tbernilai tpositif tyaitu t0,214. tBerdasarkan thasil tpengujian thipotesis tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tdengan tadanya tpemberlakuan tkebijakan tinsentif tpajak toleh 

tpemerintah takan tmeningkatkan tkinerja tkeuangan tUMKM tdi tmasa tpandemi 

tCOVID-19. 

Hal tini tjuga tdidukung tdengan thasil tanalisis tstatistik tpada tvariabel tinsentif 

tpajak tdengan tempat tpertanyaan tpada tkuesioner tdiperoleh thasil trata-rata t4,04 

tdengan tkategori tsetuju. tAnalisis tjawaban tkuesioner tmenunjukkan tbahwa tsebanyak 

t79% tresponden tmenjawab tsangat tsetuju tdan tsetuju, t14% tmenjawab tnetral, t6% 

tmenjawab ttidak tsetuju, tdan t1% tmenjawab tsangat ttidak tsetuju. tHal tini tmenunjukkan 

tresponden tsangat tterbantu tdengan tadanya tinsnetif tPPh tfinal tditengah tpandemi 

tCOVID-19, tkarena tdengan tadanya tinsentif tpph tfinal tpelaku tUMKM tdibebaskan 

tdari tpajak, tsehingga tuang tyang tseharusnya tdigunakan tuntuk tmembayar tpajak tdapat 

tdigunakan tuntuk ttambahan tmodal tdan tmembantu tcashflow tpara tpelaku tUMKM 

tsehingga tpara tpelaku tUMKM ttetap tdapat tsurvive tditengah tpandemi tCOVID-19 

t(Khairani, t2021). 
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Meningkatnya tkasus tpasien tyang tpositif tterdampak tCOVID-19 tterus 

tbertambah thingga tsaat tini, tmembuat tUMKM tsemakin tterpuruk. tMenurut tOECD 

t(Organization tEconomy tCorporation tAnd tDevelopment), tbeberapa tsolusi tperlu 

tdipertimbangkan tuntuk tdilakukan tyakni tsalah tsatunya tdengan tmemberlakukan 

tkebijakan tinsentif tpajak. tBerdasarkan thasil thipotesis, tdiperoleh tbahwa tinsentif 

tpajak tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tUMKM tdi tKota tSemarang tselama 

tpandemi tCOVID-19 tsehingga thipotesis tditerima. tPemberian tinsentif tpajak tyang 

tefisien tmaka takan tmengakibatkan tkinerja tkeuangan tUMKM tjuga tterus tmeningkat. 

tPada tmasa tpandemi tCOVID-19, tPemerintah tterus tberupaya tuntuk tmengatur 

tpemulihan tkondisi tperekonomian tdengan tmelakukan tperpanjangan tkebijakan 

tinsentif tpajak. t 

Pemberlakuan tkebijakan tinsentif tpajak toleh tpemerintah tsejalan tdengan tteori 

tregulasi tpada tkategori tpublic tinterest ttheory, tdimana tpemerintah tdalam tmembuat 

tregulasi tharus tdapat tmemaksimalkan tkesejahteraan tsosial. tPemerintah tsebagai 

tregulator tmenjalankan tsalah tsatu tfungsi tperpajakanya tyaitu tfungsi tregulasi tpajak 

tdengan tmemberikan tinsentif tpajak tkepada twajib tpajak tyang tterdampak tCOVID-19 

tsalah tsatu tnya tyaitu tUMKM. tKeberadaan tinsentif tpajak tini tmempunyai tperan 

tpenting tdalam tmendorong tkinerja tkeuangan tUMKM tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. 

tPemberian tinsentif tpajak tini tmerupakan tlangkah tstrategis tyang tdiambil tpemerintah 

tuntuk tmengatur tpemulihan tperekonomian tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. tKebijakan 

tinsentif tpajak tini tdianggap tpenting, tkarena takan tsangat tmembantu tpara tpelaku 

tusaha tuntuk ttetap tbertahan tdi tmasa tpandemi tCOVID-19. 



 
 

74 
 

Hasil tpengujian tini tsesuai tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh 

t(Prihatiningtias t& tWardhani, t2021), t(Daniel t& tFaustin, t2019) tmembuktikan tbahwa 

tCOVID-19 tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tKinerja tKeuangan tUMKM. 

tSerta tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tLestari tet tal., t(2021) tyang 

tberjudul tInsentif tPajak, tBantuan tStimulus tPemerintah, tPada tKinerja tUsaha tMikro 

tKecil tMenengah tdi tKabupaten tBoyolali tmemberikan thasil tbahwa tinsentif tpajak 

tberpengaruh tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM. tHal tini tberartii tbahwa 

tdiberlakukanya tinsentif tpajak tselama tpandemi tCOVID-19, tdapat tmeningkatkan 

tkinerja tkeuangan tkeuangan tUMKM, tdikarenakan tinsentif tpajak tdapat tmembantu 

tmeringankan tpengeluaran tkewajiban tpajak tUMKM tyang tdimana tseharusnya 

tdibayarkan tmenjadi tditanggung tpemerintah t(DTP). 

4.3.2 Pengaruh ttingkat tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM 

tKota tsemarang tpada tmasa tpandemi tCOVID-19 

Pendapatan tmerupakan tsalah tsatu tunsur tyang tpaling tutama tdari 

tpembentukan tlaporan tlaba/rugi tdalam tsuatu tperusahaan. tPendapatan tsangat 

tberpengaruh tbagi tkeseluruhan thidup tperusahaan, tsemakin tbesar tpendapatan tyang 

tdiperoleh tmaka tsemakin tbesar tkemampuan tperusahaan tuntuk tmembiayai tsegala 

tpengeluaran tdan tkegiatan-kegiatan tyang takan tdilakukan toleh tperusahaan. tHasil 

tpenelitian tini tmenunjukkan tbahwa thipotesis tkedua tyang tberbunyi ttingkat 

tpendapatan tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM tditerima, 

tdengan tnilai tsignifikansi t0,000 t< t0,05, tnilai t tkoefiensi tβ tdari tvariabel tX2 tbernilai 

tpositif tyaitu t0,766. tHal tini tberarti tsemakin ttinggi ttingkat tpendapatan tpelaku 

tUMKM tmaka takan tsemakin tbaik tpula tkinerja tkeuangannya. 
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Berdasarkan thasil tanalisis tstatistic tdeskriptif tpada tvariabel ttingkat 

tpendapatan tdengan t3 tpernyataan tdiperoleh trata-rata t3,77 tdengan tkategori tsetuju. 

tAnalisis tjawaban tkuesioner tmenunjukkan tbahwa tsebanyak t89% tresponden 

tmenjawab tsangat tsetuju tdan tsetuju, t8% tmenjawab tnetral, tdan t3% tmenjawab ttidak 

tsetuju. tHal tini tmenunjukkan tbahwa ttingkat tpendapatan tyang tbesar takan tmenjadikan 

tkinerja tkeuangan tUMKM tmenjadi tbaik. t 

Ditengah twabah tpandemi tCOVID-19 tmayoritas tpelaku tUMKM tmengalami 

tpenurunan tomset, tkarena tpemerintah tmemberlakukan tadanya tsocial tdistancing 

tyang tmenyebabkan tterjadinya tpenurunan tpenjualan, tkesulitan tpermodalan, 

thambatan tdistribusi tproduk, tserta tkesulitan tbahan tbaku. tTerjadinya tpenurunan 

tpenjualan tdisebabkan toleh tturunnya tdaya tbeli tmasyarakat, tserta tperubahan tpola 

tspending-saving tdalam tmasyarakat tdalam tmenghadapi tpandemi tini. tApabila tdaya 

tbeli tmenurun, tmaka tpermintaan tjuga tmenurun. tSelain titu tdampak tterberat tadanya 

tPembatasan tSosial tBerskala tBesar t(PSBB) tdi tberbagai tdaerah, tyang tmengakibatkan 

tpenghasilan tdari tmasyarakat tberpenghasilan tmenengah tdan tmenengah tke tbawah 

tmenurun, tdan tjuga tadanya tpemutusan thubungan tkerja tdari tbeberapa tperusahaan. 

tWalaupun tdemikian tpara tpelaku tUMKM tkota tsemarang ttetap toptimis tuntuk tbisa 

tbangkit tdari tketerpurukan tekonomi tkarena twabah tCOVID-19. tHal tini tdibuktikan 

tdengan tpernyataan tkuesioner tpada tvariabel tkinerja tkeuangan tyang tmenyatakkan 

tusaha tpelaku tUMKM tmempunyai tprospek tyang tbaik tdi tmasa tdepan tdiperoleh trata-

rata tjawaban tresponden tsebesar t4,35 tdengan tkatergori tsangat tsetuju. 

Dengan ttingkat tpendapatan tusaha tyang ttinggi tdalam tsuatu tusaha takan 

tmempengaruhi tarus tpembiayaan tdan ttingkat tmodal tdalam tsuatu tusaha tUMKM. 
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tUMKM tdinilai tmempunyai tkinerja tkeuangan tyang tbaik tapabila tdalam 

tpengoperasian tusaha-nya tmemperoleh ttingkat tpendapatan tyang ttinggi. tHal tini 

tdibuktikan tdengan tadanya tperolehan tpendapatan tyang ttinggi, tmaka takan 

tmenghasilkan tarus tkas tmasuk tyang ttinggi, tdan tkinerja tkeuangan tUMKM tjuga 

tsemakin tbaik. 

Hasil tpenelitian tini tsejalan tdengan tteori tregulasi tdimana tpemerintah 

tmemberlakukan tpembatasan tsosial tberskala tuntuk tmencegah tpenyebaran tCOVID-

19. tDengan tadanya tPSBB, taktivitas tekonomi tterutama tproduksi, tdistribusi tdan 

tpenjualan tmengalami tgangguan. tPada takhirnya ttidak tberkontribusi tsemakin tdalam 

tpada tkinerja tUMKM tdan tperekonomian t(Pakpahan, t2020). tGoncangan tpada tsektor-

sektor tdalam tperekonomian takibat tdampak tekonomi tyang tditimbulkan tpandemi 

tCOVID-19 tmerupakan thal tyang ttidak tdapat tdihindarkan toleh tpemerintah 

t(Anderson, Heesterbeek, & Klinkenberg, 2020). tKondisi tseperti tini tdiperlukan 

trespon taktif tdari tpelaku tusaha tterutama tpemerintah tuntuk tbertindak tdengan tcepat 

tdalam tmemperhatikan tlaju tpertumbuhan tekonomi tterutama tdi tsector tUMKM. 

tRespon taktif tyang tdilakukan tpemerintah tyaitu tmelalui tProgram tPemulihan 

tEkonomi tNasional t(PEN) tuntuk tUMKM tdiantaranya tadanya tpenundaan tserta 

tsubsidi tbunga tbagi tUMKM, thibah tmodal tkerja, tpelatihan tdengan tsarana tdaring tbagi 

tpelaku tUMKM, tpembuatan tplatform tdigital tsebagai tsarana tpemasaran tusaha, tserta 

tinsentif tPPh tFinal tditanggung tpemerintah t(DTP). tSehingga tUMKM ttetap tdapat 

teksis tditengah twabah tCOVID-19. 

Hasil tpenelitian tini ttidak tsejalan tdengan tFirmansyah tThalib, tDiah 

tEkaningtias t(2019) tyang tberjudul tThe teffect tof toriginal tLocal tGovernment trevenue, 
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tbalancing tfund, tand tcapital texpenditure ton tLocal tGovernment tfinancial 

tperformance tin tregencies tin tEast tJava tProvince tmenyatakan tbahwa tPendapatan 

tPemda tserta tDana tPerimbangan tberpengaruh tnegatif tterhadap tKinerja tKeuangan 

tdan tBesar tkecilnya tbelanja tmodal ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja 

tkeuangan tPemda. 
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BAB tV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan thasil tanalisis tdata tserta tpembahasan tyang tsudah tdiuraikan, 

tmaka tbisa tditarik tkesimpulan tsebagai tberikut: 

1. Insentif tPPh tfinal tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tKinerja 

tKeuangan tUMKM tdi tKota tSemarang tpada tmasa tpandemi tCOVID-19. 

tSemakin ttinggi tinsentif tpajak tatau tfasilitas tperpajakan tyang tditerima tpelaku 

tUMKM tmaka takan tsemakin tmeningkatkan tkinerja tkeuangan tUMKM tdi 

tmasa tpandemi tCOVID-19. 

2. Tingkat tpendapatan tberpengaruh tpositif tterdapaf tkinerja tkeuangan tUMKM 

tdi tKota tSemarang tpada tmasa tCOVID-19. tArtinya tsemakin ttinggi ttingkat 

tpendapatan tUMKM tmaka tsemakin tbaik tkinerja tkueangan tUMKM tdi tKota 

tSemarang. 

5.2 Implikasi tpenelitian 

Berdasarkan thasil tpembahasan tpenelitian tdan tkesimpulan tyang tdiambil 

tdalam tpenelitian tini, tmaka tdapat tdisajikan timplikasi tsebagai tberikut: 

1. Memberikan tbukti ttentang tpengaruh tinsnetif tPPh tfinal tdan ttingkat 

tpendapatan tterhadap tkinerja tkeuangan tUMKM. 
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2. Sebagai tbahan tmasukan tbagi tpihak-pihak tyang tterkait tdalam thal tini tadalah 

tpelaku tusaha tmikro, tkecil, tdan tmenengah t(UMKM). 

3. Menambah tliteratur tdan tacuan tbagi tpenelitian tdalam tbidang tusaha tmikro, 

tkecil, tdan tmenengah t(UMKM). 

5.3 Keterbatasan tpenelitian 

Terdapat tbeberapa tketerbatasan tyang tdimiliki toleh tpeneliti tdalam 

tmelaksanakan tproses tpenelitian tini tsebagai tberikut: 

1. Penelitian tini tdilakukan tdengan tmenggunakan tgoogle tform tdan ttidak 

tterdapatnya tpengawasan tlangsung toleh tpeneliti tsehingga tterdapat tresponden 

tyang tkemungkinan tmenjawab tasal-asalan tdan ttidak tmenunjukkan tpendapat 

tyang tjujur. 

2. Terkait tsituasi tpandemi tCOVID-19 tsehingga tmembatasi tpertemuan tdengan 

torang-orang tsehingga tsebatas thanya tmengisis tkuesioner tdan ttidak tbisa 

tmelakukan t twawancara tlebih tdalam tkepada tpelaku tusaha tmikro, tkecil tdan 

tmenengah t(UMKM) 

 

5.4 Agenda tPenelitian tMendatang 

Berdasarkan thasil tpenelitian tdan tpembahasan tsebelumnya, tterdapat 

tbeberapa thal tyang tbisa tdipertimbangkan tbagi tpeneliti tselanjutnya, tantara tlain: 

1. Diharapkan tpenelitian tselanjutnya tyang tmelaksanakan tpenelitian tsejenis 

tmelakukan tmetode twawancara tsecara tlangsung tkepada tresponden tuntuk 
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tpengambilan tdata, thal ttersebut tagar tdiperoleh tdata tyang tmencerminkan 

tkeadaan tyang tsebenarnya. 

2. Dengan tnilai tnilai tAdjusted tR tSquare tsebesar t0,549 tatau tsebesar t54,9%. tHal 

tini tmenunjukn tsisanya t45,1% tdipengaruhi toleh tfaktor tlain tyang ttidak 

tdijelaskan tpada tpenelitian tini ttidak ttermasuk tdalam tkonstruk tpenelitian. 

tDiharapkan tuntuk tpenelitian tberikutnya tagar tmelakukan tpenambahan 

tvariabel tlain tyang tbisa tberpengaruh tterhadap tkinerja tkeuangan, tseperti 

tefisiensi tbiaya tyang tmerupakan tsalah tsatu tunsur tpenting tdalam tjalan-nya 

tkegiatan tusaha tUMKM. 
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